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ABSTRACT 
This research aims at identifying the influence of proactive personality to 
career success with Political Influence Behavior as a mediating variable. Object 
of this study from Department of Education and Culture service in Wonogiri.  
The sampling technique of  this study uses a saturated sample method and 
total of respondents are 88. Dependent variable (Y) of this study is Career 
Success, independent variable (X) is Proactive Personality, and Political 
Influence Behavior (Z) as the intervening variable. For the method of data 
analysis are using Path Analyze. Data collection techniques with questionnaires 
using IBM SPSS software version 20. 
The result of this study showed that Proactive Personality have a 
significant effect on Political Influence Behavior. Proactive Personality have a 
significant effect on Career Success.  Political Influence Behavior have a 
significant effect on Career Success. While Political Influence Behavior gives 
impact mediate the influence of Proactive Personality to Career Success. 
 
Keywords: Proactive Personality, Political Influence Behavior, Career Succes.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepribadian Proaktif 
terhadap Kesuksesan Karir dengan Political Influence Behavior sebagai variabel 
mediasi. Obyek penelitian adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Wonogiri.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dan diperoleh 88 
responden. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kesuksesan Karir, 
variabel independen (X) adalah Kepribadian Proaktif, dan Political Influence 
Behavior sebagai variabel intervening. Metode analisis data menggunakan analisis 
jalur (Path). Teknik pengumpulan data dengan kuisioner menggunakan bantuan 
software IBM SPSS versi 20. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepribadian Proaktif (X) 
berpengaruh terhadap Political Influence Behavior (Z). Kepribadian Proaktif (X) 
berpengaruh terhadap Kesuksesan Karir (Y). Political Influence Behavior (Z) 
berpengaruh terhadap Kesuksesan Karir (Y). Political Influence Behavior mampu 
memediasi pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap Kesuksesan Karir.    
 
Kata Kunci: Kepribadian Proaktif, Kesuksesan Karir, Political Influence Behavior   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar belakang 
Era globalisasi telah memunculkan berbagai bentuk persaingan baik 
organisasi maupun personal, serta reorganisasi yang makin mendorong upaya 
individu untuk mempertahankan maupun meningkatkan jabatannya dalam instansi 
maupun perusahaan. Perkembangan globalisasi yang sedemikian pesat, 
memunculkan  tren yang kemudian berpengaruh terhadap psikologi individual 
untuk mencapai kesuksesan karir. Kesuksesan karir dapat dicapai oleh individu 
yang mampu memahami dirinya, mengetahui bagaimana mendeteksi perubahan 
lingkungan, dan menciptakan peluang dari kesalahan yang pernah dilakukan 
(Greenhauset et al. 1990). 
Heslim dalam Abdullah (2017) mengatakan bahwa pentingnya seseorang 
mencapai kesuksesan karir berhubungan dengan dua aspek, yaitu aspek finansial 
dan psikologi. Setiap individu mempunyai ukuran masing-masing terhadap 
kesuksesan karirnya. Kesuksesan karir subyektif diukur dari kepuasan karir, 
sedangkan kesuksesan karir obyektif diukur dengan gaji dan promosi, seperti yang 
telah dilakukan oleh Wayne et al. (1990) dan Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). 
Kesuksesan karir didefinisikan sebagai hasil maupun pencapaian yang 
berhubungan dengan pekerjaan atau akumulasi pencapaian seseorang sebagai 
hasil dari pengalaman kerja (Seibert et al. 1999). Buss dan Craik (1983) 
mengemukakan bahwa kepribadian bisa dikaitkan dengan faktor yang 
2 
 
 
 
menentukan jumlah atau hasil akumulasi seperti kesuksesan karir dari setiap 
tindakan tunggal atau ukuran keperilakuan.  
Penelitian sebelumnya tentang kepribadian yang dikaitkan dengan 
kesuksesan karir pernah dilakukan oleh Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara individu dengan 
kepribadian proaktif dengan dua indikator kesuksesan karir baik obyektif maupun 
subyektif. Menurut Bateman dan Crant (1993) individu yang proaktif memiliki 
kemampuan untuk bertindak di hadapan orang lain seperti menunjukkan inisiatif, 
bertindak cepat, menentang status quo, pekerja keras, dan gigih ketika ingin 
mengadakan perubahan yang berarti. 
Menurut Kristoff (1996) individu yang proaktif memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kesuksesan karir. Singkatnya, individu yang proaktif 
dianggap lebih efektif dalam membentuk dan memilih lingkungan kerja yang 
sesuai dan memiliki determinasi yang lebih besar dalam karir mereka. Oleh 
karena itu individu yang proaktif akan lebih puas dengan dimensi karir mereka 
seperti pekerjaan, penghargaan, kemajuan, dan pengembangan ketrampilan.  
Pernyataan Kristoff (1996) kemudian diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Seibert et.al (1999) bahwa kepribadian proaktif berhubungan 
langsung secara positif dengan kesuksesan karir obyektif maupun subyektif. 
Namun penelitian sebelumnya tentang karir lebih menekankan pada kemampuan 
individu, pencapaian, dan karakteristik organisasi. Sehingga, Judge dan Bretz 
(1994) berpendapat untuk memfokuskan pemahaman mengenai kesuksesan karir 
melalui politik organisasional. 
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Politik organisasi diartikan Nelson dan Quick (1997) sebagai penggunan 
power dan pengaruh dalam organisasi. Ketika dihubungkan dengan penelitian 
sebelumnya, individu dengan kepribadian proaktif mempunyai kekuatan untuk 
mempengaruhi perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. Ketika seseorang 
melakukan tindakan untuk mempengaruhi orang lain, baik berhasil atau gagal, 
maka individu tersebut telah menggunakan pengaruh sosial pada orang lain 
dengan power yang dimiliki. Namun salah satu kegagalan  penelitian tentang 
perilaku politik organisasi di Indonesia adalah cenderung melihat perilaku politik 
dari segi negatif. Perilaku politik dianggap dapat merugikan organisasi dalam 
mencapai tujuan. 
Penelitian ini mencoba mengadopsi dari penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir dengan menggunakan 
political influence behavior sebagai variabel mediasi (Siswanti, 2011). Dalam 
penelitiannya dikemukakan bahwa beberapa penelitian telah menguji aspek politik 
organisasional dan political behavior. Namun belum ditemukan perbedaan yang 
menjelaskan keduanya. Dalam penelitian Siswanti (2011) mengatakan, perilaku 
politik untuk memengaruhi lingkungan disebut political influence behavior.  
Judge dan Bretz (1994) mendefinisikan political influence behavior 
sebagai proses pengaruh sosial dan perilaku yang secara strategik didesain untuk 
memaksimumkan kepentingan pribadi baik untuk jangka pendek maupun jangka 
panjang yang konsisten dengan mengorbankan minat orang lain. Definisi perilaku 
politik biasanya tidak sah, tidak disetujui, dan seringkali melanggar norma sosial. 
Namun sebelumnya Ferris et al. (1990) menyatakan bahwa penggunaan taktik 
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ingratiation (perilaku berupa hasutan) dan self promotion (mempromosikan diri) 
adalah bentuk spesifik dari political influence behavior.  
Jones (1964) mendefinisikan tipe taktik dari perilaku berupa hasutan 
(ingratiation) yaitu peningkatan lainnya (other enhacement), penjelasan diri 
sendiri (self-presentation), dan kesesuaian pendapat (opinion conformity). 
Sedangkan bentuk mempromosikan diri (self promotion) menurut Ferris dan 
Judge (1990) meliputi materialistis dan perbaikan, atau lebih mengarah pada 
prestasi khusus seseorang. Penelitian Siswanti (2011) menyatakan bahwa 
kepribadian proaktif berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan karir melalui 
promosi diri dan perilaku berupa hasutan.  
Berdasarkan penelitian Siswanti (2011) yang menjadi rujukan dalam 
penelitian ini, tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Seibert et al. 
(1999) yang menunjukkan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan karir. Namun dalam penelitiannya mendukung hasil riset 
Liden dan Mitchel (1988) yang menyatakan bahwa individu dengan kepribadian 
proaktif akan bertindak mengarah pada political influence behavior dengan 
kecakapan yang mereka miliki. Sehingga kepribadian proaktif berpengaruh 
signifikan terhadap kesuksesan karir melalui self promotion dan ingratiation.  
Hasil penelitian Siswanti (2011) tidak menunjukkan bahwa kepribadian 
proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir. Dari hasil wawancara Siswanti 
(2011) memperoleh keterangan bahwa ada beberapa individu yang memiliki 
hubungan cukup dekat dengan atasan, sehingga memperoleh kepercayaan yang 
tinggi. Sehingga ketika ada kesempatan kenaikan karir, pejabat lebih 
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mendahulukan pegawai yang ia kenal untuk dipromosikan, meskipun 
kemungkinan ada pegawai lain yang memiliki kompetensi lebih baik daripadanya.  
Obyek dalam penelitian ini adalah pegawai pemerintah daerah kabupaten 
Wonogiri khususnya yang bekerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Alasan 
peneliti memilih populasi pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan (pemda) 
Kabupaten Wonogiri, karena di instansi pemerintah besar kemungkinan terjadi 
political influence behavior, baik dalam bentuk self promotion maupun 
ingratiation, meskipun di instansi swasta pun dapat saja terjadi. Hal tersebut 
dilatarbelakangi adanya kenaikan jabatan yang berpengaruh pada kesuksesan karir 
pegawai. Penggunaan pengaruh perilaku politik tidak hanya berwujud taktik akan 
tetapi juga harus meningkatkan kinerja pegawai agar mencapai kenaikan karir 
maupun jabatan yang diinginkan. 
Populasi yang dipilih sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Siswanti (2011). Meskipun demikian, tidak bisa dipungkiri di instansi 
pemerintahan seringkali dipraktekkan unsur like dan dislike antara atasan dengan 
anggotanya baik secara langsung maupun tak langsung. Yang kemudian akan 
berpengaruh pada naik tidaknya karir seseorang.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kepribadian Proaktif terhadap 
Kesuksesan Karir Political Influence Behavior sebagai Variabel Mediasi” 
Studi Kasus Pada Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri. 
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1.2.  Identifikasi masalah 
Penelitian sebelumnya mengenai kepribadian proaktif terhadap kesuksesan 
karir pernah dilakukan oleh Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh signifikan terhadap 
kesuksesan karir obyektif maupun subyektif. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siswanti (2011) yang menyatakan bahwa kepribadian proaktif 
tidak berpengaruh terhadap kesuksesan karir.  
Namun dalam penelitian Siswanti (2011) kepribadian proaktif 
berpengaruh terhadap kesuksesan karir melalui political influence behavior. Akan 
tetapi dalam penelitiannya, hanya menjelaskan bagaimana indikator perilaku 
berupa hasutan (ingratiation) dan promosi diri (self promotion) memediasi 
pengaruh kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir, sehingga masih ada gap 
bagaimana kepribadian proaktif itu dapat menjelaskan political influence 
behavior.   
 
1.3.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalahnya yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepribadian proaktif 
terhadap kesuksesan karir melalui mediasi political influence behavior. 
2. Obyek penelitian yang digunakan adalah pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri.  
3. Variabel yang digunakan adalah kepribadian proaktif, kesuksesan karir, dan 
political influence behavior. 
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1.4.  Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat 
beberapa rumusan masalah diantaranya: 
1. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap political influence 
behavior? 
2. Apakah political influence behavior berpengaruh terhadap kesuksesan karir? 
3. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir? 
4. Apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir jika 
dimediasi oleh political influence behavior? 
 
1.5.  Tujuan penelitian 
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menguji apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap political 
influence behavior. 
2. Untuk menguji apakah political influence behavior berpengaruh terhadap 
kesuksesan karir. 
3. Untuk menguji apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan 
karir. 
4. Untuk menguji apakah kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan 
karir jika dimediasi oleh political influence behavior. 
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1.6.   Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi berbagai pihak baik 
individu maupun organisasi dalam upayanya mencapai keberhasilan organisasi. 
Selain itu dapat memberikan sumbangan ilmu bagi pengembangan organisasi 
yang berkaitan dengan Manajamen Sumber Daya Manusia (MSDM). 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan untuk  mengembangkan 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang diperoleh dan dipelajari selama ini, 
khususnya meningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang kepribadian 
proaktif dalam hubungannya dengan kesuksesan karir, dan political 
influence behavior. 
b. Bagi organisasi, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam upayanya 
mencapai tujuan organisasi dengan mengembangkan kepribadian proaktif, 
dan political influence behavior dalam hubungannya dengan kesuksesan 
karir. 
c. Bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi 
acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai kepribadian 
proaktif, dan political influence behavior.  
 
1.7.  Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berututan dan saling berkaitan, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II KAJIAN TEORI 
Bab ini menguraikan landasan teori, hasil penelitian yang relevan,kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis  data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis  data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari analisis, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Kepribadian Proaktif (Proactive Personality) 
Dalam literatur psikologi dan perilaku organisasi berlaku tema 
interaksionisme bahwa perilaku dikendalikan baik secara internal maupun 
eksternal. Menurut Magnusson dan Endler (1977) interaksi yang dinamis selalu 
melibatkan individu, perilaku, dan lingkungan yang terus menerus saling 
mempengaruhi.  
Spesifiknya, bagaimana individu mempengaruhi lingkungan, telah 
dipelajari secara empiris meliputi (1)seleksi, terjadi ketika seseorang memilih 
situasi untuk berpartisipasi (Schneider, 1983); (2) restrukturasi kognitif, mengacu 
pada proses dimana orang memandang, menafsirkan, atau menilai lingkungan 
mereka (Second dan Backman, 1986); (3) kebangkitan, dimana orang 
membangkitkan reaksi dari orang lain, dengan mengubah lingkungan sosial 
mereka sendiri (Buss, 1987); (4)manipulasi, melibatkan upaya orang untuk 
membentuk, mengubah, mengeksploitasi atau mengubah interpersonal lingkungan 
mereka (Buss, 1987).  
Konsisten dengan pernyataan tersebut, bahwa dalam mempelajari 
kepribadian perlu berfokus pada individu, lingkungan, serta bagaimana individu 
tersebut mempengaruhi lingkungan dalam situasi tertentu (Bateman dan Crant, 
1993). Kepribadian memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Kepribadian melekat pada diri seseorang yang menentukan bagaimana seseorang 
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itu berperilaku. Menurut Greenberg dan Baron (1997), karakter kepribadian yang 
cenderung stabil, dapat bertahan akan mempermudah orang untuk berperilaku 
secara konsisten walaupun dalam situasi yang berlainan. Salah satu kepribadian 
yang menampilkan perilaku aktif sebagai salah satu faktor yang dimiliki adalah 
kepribadian proaktif.  
 Bateman dan Crant (1993), mendefinisikan bentuk dasar kepribadian 
proaktif sebagai seseorang yang relatif tidak didesak oleh kekuatan situasional dan 
seseorang yang mempengaruhi sekaligus menciptakan perubahan lingkungan. 
Dalam merubah maupun memperbaiki lingkungan  sekitar dilakukan dengan 
mengambil inisiatif, menentang status quo (keadaan tetap) suatu organisasi, dan 
bukan secara pasif menerima keadaan tersebut (Crant, 1995). Hal ini dikarenakan 
individu yang pasif cenderung menunggu informasi dan peluang datang kepada 
mereka, serta beradaptasi dengan keadaan daripada mengubahnya (Seibert et al., 
1999).  
 Ashford dan Black (1996) juga mendefinisikan perilaku proaktif sebagai 
individu yang dalam pekerjaannya menjadi lebih aktif terutama dalam beradaptasi 
dengan lingkungan, sehingga individu dengan tipe proaktif akan cenderung lebih 
sukses dalam beradaptasi dengan organisasi.Individu yang proaktif cenderung 
oportunis, berinisiatif, berani bertindak dan tekun hingga berhasil mencapai 
perubahan yang berarti. Mereka menciptakan perubahan positif dalam lingkungan 
tanpa mempedulikan batasan atau halangan (Stephen Robbins, 2008:144). 
Sehingga kepribadian proaktif merupakan sifat individu yang secara aktif 
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berinisiatif untuk memperbaiki keadaan dengan menciptakan berbagai inisiatif 
baru untuk menghadapi berbagai situasi.  
Individu dengan tipe proaktif sangat dibutuhkan oleh organisasi maupun 
perusahaan untuk mencapai tujuan. Organisasi membutuhkan orang-orang yang 
mampu menangkap peluang yang ada, memiliki visi yang jelas ke depan, selalu 
aktif dan memikirkan apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup 
(Venkatraman, 1989).  Tidak hanya itu orang-orang yang secara aktif mampu 
membawa perubahan bagi orang-orang di sekitarnya menjadi faktor penting bagi 
organisasi dalam menghadapi era globalisasi. Karena orang-orang tersebut lebih 
memungkinkan mencapai keberhasilan karir.  
Berbeda dengan individu dengan tingkat proaktif yang rendah, mereka 
cenderung gagal dalam mengidentifikasi kesempatan, bahkan membiarkan 
kesempatan begitu saja,dan lebih suka beradaptasi dengan lingkungan yang ada 
daripada merubah maupun memperbaikinya. Penelitian kepribadian proaktif 
menggunakan indikator-indikator yang telah digunakan oleh Seibert, Crant, dan 
Kraimer (1999). Indikator tersebut yaitu: 
1. Selalu terpacu untuk maju 
2. Selalu berusaha untuk melakukan perubahan yang bermanfaat 
3. Selalu berusaha merealisasikan ide yang dimiliki 
4. Segera memperbaiki sesuatu yang tidak disukai 
5. Selalu ingin mewujudkan hal yang berguna  
6. Selalu memperjuangkan ide yang dimiliki 
7. Cepat mengetahui peluang 
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8. Selalu mencari jalan terbaik dalam melakukan sesuatu 
Dalam Islam telah dijelaskan bahwa manusia yang proaktif termasuk 
manusia yang efektif. Manusia yang proaktif ditandai dengan pola pikir dan 
perilaku yang lebih besar ditentukan oleh diri sendiri bukan orang lain. Islam 
selalu menyerukan kepada pemeluknya untuk hijrah dari sikap dan karakter 
reaktif ke proaktif, sebagaimana ditunjukkan dan dicontohkan Rasulullah SAW.  
Banyak ayat dan hadits menyerukan manusia untuk bersikap proaktif, 
yang ditandai dengan pendisiplinan diri, khususnya menghargai waktu , yaitu 
dalam surat al-Ashr (demi waktu). Allah berfirman: 
ِّ قَحْلِاب اْوَصاََوتَو ِِّتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اُونََمآ َِّنيِذَّل َِِّّلإ (٢)ِّ رْسُخ ِيَفل َِّناَسْن ِْلْ َِِّّنإ (١)ِِّرْصَعْلاَو 
(٣)ِِّرْب َّصلِاب اْوَصاََوتَو 
 “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.” (QS. Al ‘Ashr: 1-3). 
2.1.2.  Political Influence Behavior (Pengaruh Perilaku Politik) 
Individu dengan kepribadian proaktif mempertimbangkan kemungkinan 
bahwa mereka mampu menciptakan lingkungan mereka sendiri dengan lebih 
leluasa. Dengan kemampuannya menciptakan ide-ide baru, berinisiatif tinggi, dan 
mampu bertindak cepat dalam menghadapi perubahan lingkungan membuat 
individu yang proaktif diasumsikan memiliki kapasitas. Salah satu kapasitas 
tersebut adalah mampu mempengaruhi lingkungan dengan menciptakan 
perubahan bagi organisasi melalui perilaku politik.  
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Politik dapat dikatakan sebagai realitas kehidupan dalam suatu organisasi. 
Politik organisasi juga merupakan realitas sosial yang harus dihadapi setiap 
anggota itu sendiri, dimana mereka terlibat interaksi satu dengan yang lain. Jika 
dihubungkan dengan politik organisasional, perilaku politik digunakan sebagai 
alat sosial untuk memengaruhi dan ikut memberi kontribusi bagi fungsi dasar 
organisasi.  
Menurut Cropanzo, et al (1997) dalam pengertian sempit, bahwa politik 
terbatas pada perilaku untuk memaksimalkan kepentingan pribadi dalam jangka 
panjang maupun jangka pendek. Definisi yang lebih tepat tentang politik 
organisasi dikemukakan oleh Feris dkk. (1992), merupakan proses pengaruh 
sosial dimana perilaku bersifat strategis dirancang untuk memaksimalkan 
kepentingin diri baik jangka pendek maupun panjang, yang konsisten dengan 
mengorbankan kepentingan orang lain.  
Salah satu kegagalan penelitian tentang perilaku politik organisasi di 
Indonesia adalah cenderung melihat perilaku politik dari segi negatif. Perilaku 
politik dianggap dapat merugikan organisasi dalam mencapai tujuan. Padahal, 
perilaku politik dapat digunakan oleh organisasi ketika mereka dihadapkan pada 
tantangan perubahan lingkungan yang dinamis, tidak pasti, dan sulit terprediksi. 
Pada kenyataannya dalam menghadapi tantangan tersebut, organisasi juga 
dihadapkan pada kondisi persaingan yang ketat di tengah-tengah perkembangan 
era globalisasi.  
Penelitian ini mencoba mengadopsi dari penelitian sebelumnya mengenai 
pengaruh kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir dengan menggunakan 
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political influence behavior sebagai variabel mediasi (Siswanti, 2011). Dalam 
penelitiannya dikemukakan bahwa beberapa penelitian telah menguji aspek politik 
organisasional dan political behavior. Namun belum ditemukan perbedaan yang 
menjelaskan keduanya. Dalam penelitian Siswanti (2011) mengatakan, perilaku 
politik untuk memengaruhi lingkungan disebut political influence behavior. Dari 
penelitian tersebut dikatakn bahwa politik organisasional dan political influence 
behavior merupakan dua konstrak yang berbeda.  
Penjelasan sebelumnya menyinggung bahwa individu yang mempunyai 
kapasitas memengaruhi orang lain untuk memaksimalkan kepentingan diri disebut 
perilaku politik. Namun penelitian ini mencoba menguji bahwa perilaku individu 
dalam organisasi yang bertujuan mengubah perilaku atau sikap individu lainnya 
dengan menunjukkan self-interest didefinisikan sebagai political behavior. 
Pernyatan tersebut didukung oleh Judge dan Bretz (1994) yang mendefinisikan 
political influence behavior sebagai proses pengaruh sosial dan perilaku yang 
secara strategik didesain untuk memaksimumkan self-interest baik untuk jangka 
pendek maupun jangka panjang.  
Cook et al dalam Siswanti (2011) mengemukakan bahwa political 
influence behavior menggunakan dua indikator, yaitu self promotion dan 
ingratiation. Self promotion merupakan perilaku yang berfokus pada attention 
getting, berperilaku di hadapan orang lain, untuk menarik perhatian. Tujuan 
mereka adalah untuk menunjukkan kompetensi yang dimiliki melalui ekspresi 
percaya diri, secara langsung menaruh perhatian agar dipandang lebih dari sekedar 
berperilaku ramah. Perilaku tersebut dilakukan oleh individu self promotion untuk 
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membangun image bagi dirinya sebagai individu yang berkompeten, cerdas, dan 
berdedikasi.  
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ferris dan Judge (1991), promosi diri 
(self promotion) merupakan tindakan yang ditimbulkan untuk memperjelas 
prestasi, karakteristik, dan kualitas kepribadian seseorang dalam upayanya untuk 
menunjukkan dirinya di hadapan orang lain terutama target atau sasaran. Pelaku 
self promotion cenderung memanipulasi orang lain dalam mencapai tujuan, agar 
terlihat cakap dalam pekerjaannya.  
Sedangkan perilaku berupa hasutan (ingratiation) merupakan perilaku 
yang berfokus pada attention giving, berperilaku di hadapan orang lain dengan 
menmberi perhatian (Cook et al dalam Siswanti, 2011). Perilaku ingratiation 
merupakan perilaku yang dilakukan oleh seseorang agar terlihat lebih menarik di 
hadapan orang lain (Linden dan Mitchel, 1988). Perilaku tersebut diwujudkan 
dengan memberi pujian, pengungkapan niat baik, berperilaku rendah hati, dan 
bersikap bersahabat dengan tujuan agar lebih disukai oleh target individual. 
Sehingga dalam menggunakan pengaruhnya untuk mendapatkan keuntungan 
politik individu pelaku ingratiation selalu bersikap sopan dan baik.  
Dalam urusan politik, Islam telah mensyari’atkan aturan yang paling 
sempurna dan adil. Islam mengajari umatnya segala yang seharusnya dilakuan 
dalam berintraksi (muamalah) dengan sesama muslim atau dengan yang lainnya. 
Dalam peraturannya, Islam menggabungkan antara rahmah (kasih sayang) dengan 
kekuatan, menggabungkan antara sikap lemah lembut dengan kasih sayang 
terhadap semua makhluk sesuai kemampuan. Jika dengan lembut dan kasih 
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sayang tidak bisa, maka kekuatan yang dipergunakan, namun dengan penuh 
hikmah dan keadilan, bukan dengan kezhaliman dan kekerasan, Allah berfirman 
dalam (QS. An Nahl: 90-91) : 
ِّْمُُكظَِعي ِِّيَْغبْلاَو ِِّرَكْنُمْلاَو ِِّءاَشَْحفْلا ِِّنَع َىهَْنيَو َىبُْرقْلا يِذ ِِّءَاتِيإَو ِِّناَسْح ِْلْاَو ِِّلْدَعْلِاب ُِّرُْمَأي َِّ َّاللّ َِِّّنإ 
 ْدَقَو اَهِديِكْوَت َدْعَب َناَمَْيْلْا اوُُضقْنَت َلََو ْمُتْدَهاَع اَِذإ ِ هاللَّ ِدْهَعِب اُوفَْوأَو (٩٠)َِّنوُرَّكََذت ِّْمُكَّلََعل  
  هِنإ الًيِفَك ْمُكْيَلَع َ هاللَّ ُمُتْلَعَج اَم ُمَلْعَي َ هاللَّنُولَعْفَت (٩١  
”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila 
kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, 
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu 
(terhadap sumpah-sumpahmu itu)”(QS. An Nahl: 90-91).  
Allah memerintahkan agar berlaku adil, menyayangi dan berbuat baik 
kepada setiap orang. Disamping itu, Allahjuga melarang perbuatan keji serta 
semua tindak kezhaliman, baik yang berkaitan dengan nyawa, harta, kehormatan 
dan hak-hak kemanusiaan. 
 
2.1.3. Kesuksesan Karir 
 Kesuksesan karir adalah cara bagi individu untuk memenuhi kebutuhan 
mereka yang berhubungan dengan prestasi dan kekuatan di jalur karir mereka 
masing-masing. Dengan demikian pengetahuan yang menyangkut kesuksesan 
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karir dapat membantu individu untuk mengembangkan strategi yang tepat untuk 
pengembangan karir Fridayanti (2011).  
Kesuksesan karir didefinisikan sebagai hasil maupun pencapaian yang 
berhubungan dengan pekerjaan atau akumulasi pencapaian seseorang sebagai 
hasil dari pengalaman kerja (Seibert et al. 1999). Melamed (1995) mendefinisikan 
karir sukses sebagai aspek subyektif dan obyektif dari pencapaian seseorang 
dalam organisasi maupun pekerjaannya. Sebagaimana penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif antara individu dengan kepribadian proaktif 
dengan dua indikator kesuksesan karir baik obyektif maupun subyektif. 
Kesuksesan karir subyektif diukur dari kepuasan karir, sedangkan 
kesuksesan karir obyektif diukur dengan gaji dan promosi, seperti yang telah 
dilakukan oleh Wayne et al. (1990) dan Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). 
Menurut Abdullah (2017) kesuksesan karir obyektif dapat dilihat dan diukur dari 
evaluasi yang dianggap umum di manajerial dan masyarakat. Sedangkan 
kesuksesan karir subyektif merupakan kesuksesan karir yang hanya bisa dirasakan 
langsung oleh seorang individu.  
Menurut Greenhaus et.al, indikator kesuksesan kari yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Kepuasan terhadap karir yang dicapai 
2. Kepuasan terhadap prestasi yang dicapai 
3. Kepuasan terhadap gaji yang diterima 
4. Kepuasan terhadap kesempatan untuk tumbuh 
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5. Kepuasan terhadap pengembangan karir lebih lanjut 
Siapa manusia yang tidak menginginkan kesuksesan dalam hidupnya. 
Sukses yang terukur dari berbagai macam hal seperti jabatan, akademik, posisi 
dalam perusahaan, banyanya harta, keluarga, dan lain sebagainya. Semua hal 
tersebut tentu adalah harapan-harapan yang diinginkan oleh setiap orang yang 
menjadi bagian dari kehidupannya di dunia. Hanya saja standar kesuksesan 
tersebut masih berkutat di aspek individu dan masalah-masalah dunia yang 
sementara saja.  
Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang mengatur seluruh kehidupan 
manusia tentunya memiliki  standar mengenai kesuksesan hidup manusia. Standar 
ini tentu saja berasal dari informasi Al-Quran, teladan Rasulullah, sesuai dengan 
fungsi agama, rukun iman, rukun islam, yang akhirnya menghasilkan pandangan 
mengenai sukses dunia akhirat menurut Islam. Salah satu ciri-ciri orang yang 
sukses adalah orang-orang yang mau bekerja keras, tidak hanya untuk 
mendapatkan keuntungan di dunia tetapi juga untuk mengharap ridho Allah SWT.  
Sebagaimana firman Allah SWT dalam (QS. At-Taubah: 105): 
ِِّةَدَاهَّشلاَو ِِّبْيَغْلا ِِِّملاَع َِّنو ُّدَُرتَسَوَٰىِلإ َِّنُونِمْؤُمْلاَو  ۖ  ُُِّهلوُسَرَو ِّْمَُكلَمَع ُِّ َّاللّ ىََريََسف اُولَمْعا ُِِّلقَو 
(١٩١)َِّنُولَمَْعت ُِّْمتْنُك اَِمب ِّْمُُكئ َبُنَيف 
“Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS. At-Taubah: 
105). 
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2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu tentang kepribadian proaktif pernah dilakukan oleh 
Seibert, Crant, dan Kraimer (1999) yang bertujuan untuk menguji hubungan 
antara  kepribadian proaktif dan kesuksesan karir, dengan mensurvei 496 sampel 
karyawan dengan beragam organisasi dan pekerjaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepribadian proaktif tidak secara langsung berpengaruh 
terhadap kesuksesan karir, namun cenderug mendorong kesuksesan karir. 
Sehingga dalam penelitian selanjutnya masih dibutuhkan variabel intervening 
yang memediasi hubungan kepribadian proaktif dengan kesuksesan karir.  
Penelitian mengenai perilaku politik (political behavior) pernah dilakukan 
oleh Olson dan Bao (2014). Penelitian dilakukan dengn mensurvei 249 karyawan 
di salah satu organisasi di tiongkok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepercayaan (trust) memoderasi perilaku politik (political behavior), kepuasan 
kerja (job satisfaction) dan komitmen afektif maupun normatif (commitment). 
Penelitian penggunaan pengaruh berupa taktik hasutan (ingratiation) dan 
promosi diri (self promotion) pernah dilakukan oleh Ferris dan Wayne (1990). 
Studi 1 dilakukan dengan menguji 196 sarjana, sedangkan studi 2 dilakukan 
dengan menguji 284 karyawan bank. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
penggunaan pengaruh taktik (influence tactics) mempengaruhi kesukaan atau 
kepuasan atasan terhadap bawahan , yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas 
pertukaran atau kenaikan karir.  
Penelitian mengenai pengaruh perilaku politik (political influence 
behavior) dan kesuksesan karir (career succes) pernah dilakukan oleh Judge dan 
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Bretz (1994). Sampel diambil dari alumni dua universitas. Hasil menunjukkan 
bahwa taktik yang berfokus pada penggunaan strategi ingratiation menghasilkan 
tingkat keberhasilan kesuksesan karir yang lebih tinggi, sedangkan taktik yang 
berfokus pada  penggunaan strategi self promotion menghasilkan tingkat 
keberhasilan kesuksesan karir yang lebih rendah.  
Penelitian mengenai kepribadian proaktif dengan kesuksesan karir 
menggunakan mediasi political influence behavior pernah dilakukan oleh 
Siswanti (2011). Penelitian dilakukan dengan menguji 96 reponden Pegawai 
Pemda Sleman. Dalam penelitiannya indikator yang digunakan dalam variabel 
political influence behavior adalah self promotion dan ingratiation. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan karir melalui variabel self promotion dan ingratiation.  
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2.3.  Kerangka pemikiran 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
2.4.  Hipotesis Penelitian 
1.   Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Political Influence Behavior 
Penjelasan sebelumnya telah menyinggung bahwa individu yang 
mempunyai kapasitas memengaruhi orang lain (individu yang proaktif) dengan 
tujuan  untuk memaksimalkan kepentingan diri baik jangka pendek maupun 
jangka panjang disebut perilaku politik. Dengan kecakapan yang dimiliki Liden 
dan Mitchell (1988) menyatakan bahwa individu dengan kepribadian proaktif 
akan bertindak mengarah pada political influence behavior.  
Pada praktiknya pegawai yang bekerja menginginkan kenaikan karir atau 
jabatan di suatu institusi. Sehingga selain dilihat dari prestasi dan kinerja, pegawai 
harus mampu memanfaatkan perilaku proaktifnya untuk bisa membangun perilaku 
politik di lingkungan kerja.  Jika dihubungkan dengan obyek penelitian yang 
Political Influence 
Behavior 
 (Z) 
Kesuksesan 
Karir 
 (Y) 
Kepribadian 
Proaktif 
 (X) H3 
H1 H2 
H4 
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dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Wonogiri, bahwa kemungkinan 
besar pegawai yang mampu membangun political influence behavior melalui 
perilaku proaktif di hadapan atasan, pada saat ada kesempatan kenaikan karir, 
akan lebih didahulukan oleh atasan ataupun pejabat tersebut. Sehingga semakin 
tinggi kepribadian proaktif individu maka semakin tinggi pula political influence 
behavior yang dilakukan. 
H1:  Kepribadian proaktif berpengaruh signifikan terhadap political 
influence behavior. 
2. Pengaruh Political Influence Behavior Terhadap Kesuksesan Karir  
Penelitian mengenai pengaruh perilaku politik (political influence 
behavior) dan kesuksesan karir (career succes) pernah dilakukan oleh Judge dan 
Bretz (1994). Sampel diambil dari alumni dua universitas. Hasil menunjukkan 
bahwa taktik yang berfokus pada penggunaan strategi ingratiation menghasilkan 
tingkat keberhasilan kesuksesan karir yang lebih tinggi, sedangkan taktik yang 
berfokus pada  penggunaan strategi self promotion menghasilkan tingkat 
keberhasilan kesuksesan karir yang lebih rendah.  
Menurut penelitian yang dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri, diperoleh infprmasi bahwa memang ditemukan faktor x 
diantaranya ada individu yang sengaja berperilaku dengan memanfaatkan political 
influence behavior untuk membangun image sebagai seseorang yang berdedikasi, 
pekerja yang berkompeten, cerdas. Selain itu juga dengan berperilaku di hadapan 
target yang diwujudkan denag perilaku seperti memberi pujian, bersikap 
bersahabat sebelum mengajukan permintaan, dan berperilaku rendah hati. 
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Sehingga semakin tinggi political influence behavior, semakin tinggi pula 
kesuksesan karir.  
H2:  Political influence behavior berpengaruh signifikan terhadap 
kesuksesan karir 
3. Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Kesuksesan Karir 
Penelitian mengenai kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir 
pernah dilakukan oleh Seibert, Crant, dan Kraimer (1999). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara individu dengan 
kepribadian proaktif dengan dua indikator kesuksesan karir baik obyektif maupun 
subyektif. Kristoff (1996) juga menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara individu yang proaktif terhadap kesuksesan karir. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan determinasi yang lebih besar dalam pekerjaan dan karir 
mereka.  
Penelitian dengan hasil yang berbeda dikemukakan oleh Siswanti (2011) 
bahwa kepribadian proaktif tidak berpengaruh terhadap kesuksesan karir. Hasil ini 
tidak mendukung penelitian Seibert, Crant, dan Kraimer (1999), Kristoff (1966), 
dan pernyataan Crant (1995).  
Kesuksesan karir seseorang memang tidak selamanya dipengaruhi oleh 
faktor kepribadian proaktif semata. Namun fenomena yang terjadi di lapangan 
tidak dapat dipungkiri bahwa pada saat ada kesempatan kenaikan karir, pegawai 
yang mampu menggunakan perilaku proaktifnya untuk mendapatkan kepercayaan 
dengan tujuan membangun hubungan yang lebih dekat dengan pejabat atau atasan 
di suatu instansi akan lebih didahulukan, selain melihat kompetensi, prestasi, dan 
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kinerja pegawai tersebut. Sehingga semakin tinggi kepribadian proaktif individu 
semakin tinggi pula kesuksesan karir yang diraih.  
H3:  Kepribadian proaktif berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan 
karir. 
4. Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Kesuksesan Karir dengan 
Mediasi Political Influence Behavior 
Penelitian mengenai kepribadian proaktif dengan kesuksesan karir 
menggunakan mediasi political influence behavior pernah dilakukan oleh 
Siswanti (2011). Penelitian dilakukan dengan menguji 96 reponden Pegawai 
Pemda Sleman. Dalam penelitiannya indikator yang digunakan dalam variabel 
political influence behavior adalah self promotion dan ingratiation. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh signifikan 
terhadap kesuksesan karir melalui variabel self promotion dan ingratiation.   
Penggunaan mediasi dalam penelitian ini didasarkan pada rekomendasi 
Seibert, Crant, dan Kraimer (1999), bahwa kemungkinan perilaku yang 
memediasi kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir mencakup penggunaan 
taktik pengaruh (influence tactics), membangun jaringan sosial (building social 
network), perencanaan karir (active career planning), dan inisiatif memulai hal 
baru (initiating new project).  
H4: Kepribadian proaktif berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan 
karir jika dimediasi oleh political influence behavior.
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini, waktu penelitian adalah sejak disusunnya proposal 
yaitu bulan Januari sampai bulan April 2019, dengan banyak pertimbangan agar 
hasil dapat memberikan yang terbaik. Pengambilan sampel penelitian diambil 
pada tanggal 21 Januari 2019 di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri. Adapun pengambilan data dengan penyebaran kuisioner 
dilakukan pada tanggal 12 Maret sampai 21 Maret 2019.  
 
3.1.2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri yang beralamat di Jl. Diponegoro Km.3 Bulusulur, Bulusari, 
Bulusulur, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah 57615.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan survey secara langsung dan memberikan 
kuisioner kepada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian dimana data yang diukur dalam suatu numerik 
(angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik (Indriantoro 
dan Supomo, 2002: 12). Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh 
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kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir melalui political influence 
behavior. 
  
3.3.  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri.  
 
3.3.2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 120). Sampel adalah suatu prosedur 
pengambilan data yang hanya sebagian populasi saja yang diambil dan digunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Sofiyan, 
2013: 30). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 88 pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri.  
 
3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sensus (sampel jenuh). 
Menurut Arikunto (2012:104), apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka 
pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, jumlah 
populasi kurang dari 100, artinya jumlah pegawai di Dinas Pendidikan dan 
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Kebudayaan Kabupaten Wonogiri berjumlah 88 orang. Sehingga populasi 
seluruhnya digunakan sebagai sampel.  
3.4.  Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi dengan cara 
membagikan kuisioner kepada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri. 
3.5.  Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan keterangan lainnya yang berhubungan dengan penelitian. 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Kuisioner 
Kuisioner dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah dipersiapkan secara tertulis dengan menyebarkan angket dan disertai 
dengan alternatif jawaban yang diberikan kepada responden (Sugiyono, 2012: 
142).  
Skala yang digunakan dalam kuisioner penelitian ini menggunakan skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2013: 
143). Terdapat lima kategori dalam pembobotan skala Likert, yaitu: 
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Tabel 3.1 
Skala model Likert 
 
Skala Keterangan Pernyataan Positif 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Kurang Setuju 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.6  Variabel Penelitian  
Pengertian variabel penelitian adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah 
diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya (Sofiyan, 2013: 10). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Variabel terikat (Dependent variable) 
Variabel terikat (dependent variable) juga disebut variabel respons atau 
endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel lain (variabel bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kesuksesan karir. 
2. Variabel bebas (Independent variable) 
Variabel bebas (Independent variable) disebut juga variabel prediktor, 
stimulus, eksogen, atau antecedent adalah variabel yang menjadi sebab atau 
mengubah atau mempengaruhi variabel lain (variabel dependen). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kepribadian proaktif  
3.  Variabel Intervening 
Variabel intervening merupakan variabel penyela yang terletak di antara 
variabel dependen dan independen (Sugiyono, 2007). Tujuan dari variabel ini 
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untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pengaruh tersebut akan disimpulkan 
apakah variabel intervening dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 
independen terhadap dependen. Varibel intervening dalam penelitian ini adalah 
political influence behavior.  
3.7.  Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan definisi yang dilakukan pada 
sifat-sifat hal yang didefinisikan serta dapat diamati (Muhammad, 2005: 68). 
Berikut ini definisi operasional dari  variabel-variabel yang terlibat dalam 
penelitian beserta ukurannya.  
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Jenis Variabel Definisi Indikator 
Kepribadian Proaktif 
 
Kepribadian dengan 
bentuk dasar seseorang 
yang relatif tidak 
didesak oleh kekuatan 
situasional dan 
seseorang yang 
mempengaruhi 
sekaligus menciptakan 
perubahan lingkungan 
(Bateman dan Crant 
1993). 
1. Selalu terpacu untuk maju 
2. Selalu berusaha untuk 
melakukan perubahan 
yang bermanfaat 
3. Selalu berusaha 
merealisasikan ide yang 
dimiliki 
4. Segera memperbaiki 
sesuatu yang tidak disukai 
5. Selalu ingin mewujudkan 
hal yang berguna  
6. Selalu memperjuangkan 
ide yang dimiliki 
7. Cepat mengetahui 
Tabel Berlanjut... 
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peluang 
(Bateman dan Crant 1993). 
Political Influence 
Behavior 
Proses pengaruh sosial 
dan perilaku yang 
secara strategik 
didesain untuk 
memaksimumkan self-
interest baik untuk 
jangka pendek maupun 
jangka panjang (Judge 
dan Bretz 1989).  
 
1. Ingratiation 
2. Self promotion 
(Judge dan Bretz 1989).  
 
Kesuksesan Karir 
Subyektif  
Cerminan perasaan 
terhadap kepuasan 
individu pada pekerjaan 
atau karir sebagai 
pegawai Greenhaus, 
dkk (1990) 
1. Kepuasan terhadap karir 
yang dicapai 
2. Kepuasan terhadap 
prestasi yang dicapai 
3. Kepuasan terhadap gaji 
yang diterima 
4. Kepuasan terhadap 
kesempatan 
pertumbuhan dan 
pengembangan keahlian 
5. Kepuasan terhadap karir 
lebih lanjut 
Greenhaus, dkk (1990) 
 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses yang terintegrasi dalam prosedur 
penelitian. Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan 
Lanjutan Tabel 3.2 
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hipotesis yang sudah diajukan. Hasil analisis data selanjutnya diinterpretasikan 
dan dibuatkan kesimpulannya (Suryani dan Hendryadi, 2015: 210). Pengolahan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for windows 
versi 20.0. Aplikasi ini digunakan untuk melakukan analisis statistik seperti: uji 
asumsi klasik, uji regresi, analisis jalur antara dua variabel atau lebih. 
 
3.8.1.  Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
kuesioner harus melakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh. 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid 
dan reliabel sebab kebenaran data yang diolah sangat menentukan kualitas hasil 
penelitian. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji tentang kemampuan suatu kuisioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2016). Tinggi 
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data tersebut terkumpul 
dan tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Sehingga 
sebelum kuisioner dibagikan kepada responden dengan sampel yang besar, 
hendaknya melakukan uji coba kepada sampel yang lebih kecil. Hal ini bertujuan 
untuk memperbaiki kuisioner jika ternyata item pertanyaan yang disusun tidak 
dapat mengukur perilaku yang ingin diukur, atau tidak konsisten.  
Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan 
       dengan        . Apabila        >        dan signifikan p<0,05, maka 
dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten (Indriantoro dan Supomo, 1999). Konsistensi yang dimaksud 
adalah kuisioner tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur konsep dari 
satu kondisi ke kondisi lain. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 
pertanyaan adalah reliable dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha lebih dari 0,70.  
 
3.8.2.  Path Analysis 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.  
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan 
analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2013: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada tiga persamaan yaitu: 
   =   +    +    
   =   +    +    
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   =   +    +    
Keterangan: 
  = Political Influence Behavior 
   = Kepribadian Proaktif 
  = Kesuksesan Karir 
α  = Konstanta 
   -   = Koefisien Reegresi 
e = Variabel Pengganggu (error-terms) 
 
3.8.3.  Uji Asumsi Klasik 
Pengujian dengan menggunakan regresi linier berganda dapat 
dilaksanakan setelah memenuhi asumsi klasik, tujuannya adalah agar variabel 
independen sebagai estimator atas variabel independen tidak bias (Gujarati, 1995 
dalam Ghozali, 2013: 95). Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, 
uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas   
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2013:160). Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2006: 105). Jika variansi dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heterokedastisitas.  
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013: 139). Cara mendeteksi adanya 
heterokedastisitas adalah menggunakan Uji White. Uji white dapat dilakukan 
dengan meregres residual kuadrat dengan variabel independen, variabel 
independen kuadrat dan perkalian (interaksi) variabel independen. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas menggunakan (1) 
tolerance value (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Jika nilai tolerance ≥ 0,1 dan VIF ≤ 10 maka model tersebut bebas dari 
multikolinieritas (Ghozali, 2013: 105). 
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3.8.4.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji koefisien determinasi (  ) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2001: 42). 
Nilai    yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Penggunaan koefisien determinasi memiliki kelemahan yaitu bias terhadap 
jumlah variabel independen maka    pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 
itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted    saat 
mengevaluasi model regresi terbaik (Ghozali, 2013: 97). 
2.  Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempuyai pegaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 
5%.  
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah : 
1) Jika nilai F hitung > F tabel, artinya terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel independen dan variabel dependen. 
2) Jika nilai F hitung < F tabel, artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan 
antara variabel independen dan variabel dependen 
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3) Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, sedangkan jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho ditolak, 
artinya ada pengaruh yang signifkan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen. (Ghozali, 2013: 98). 
3. Uji T 
Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98-99). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan 
dengan t tabel, dengan cara sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
b.  Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
3.8.5. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang  dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan Sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien 
indirecteffect (Sab) (Ghozali, 2013: 255): 
Sp2p3=                           
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Dimana: 
Sp2p3 = Standar error pengaruh tidak langsung 
    = Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Z) 
    = Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y) 
    = Standar error koefisien p2 
    = Standar error koefisien p3 
Hasil Sac digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh mediasi 
dalam model, dengan cara menghitung nilai t berdasarkan rumus: 
t = 
    
     
 
Dimana: 
t  = Nilai t hitung dalam statistik 
    = Jalur variabel independen (X) dengan variabel intervening (Z) 
    = Jalur variabel intervening (Z) dengan variabel dependen (Y) 
Sp2p3 = Standar error pengaruh tidak langsung 
 Jika nilai t hitung > t tabel dengn tingkat signifikansi 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh mediasi dalam model.
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripstif Umum Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah  pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Pengambilan  sample dilakukan dengan 
metode sample jenuh, dimana populasi secara keseluruhan dijadikan sebagai 
sample. Menurut Arikunto (2012:104) apabila jumlah populasi kurang dari 100, 
maka pengambilan sample dilakukan secara keseluruhan. Dalam penelitian ini 
jumlah pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri 
berjumlah 88 orang. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuisioner 
melalui daftar pertanyaan.  
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri mempunyai tugas 
dan fungsi untuk melaksanakan kebijakan urusan pemerintahan di bidang 
pendidikan dan kebudayaan, serta melaksanakan fungsi lain yang diberikan oleh 
Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.  Dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan tentunya menginginkan 
kenaikan jabatan yang akan berpengaruh pada kesuksesan karir masing-masing 
pegawai. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan terkait dengan 
penggunaan political influence behavior yang dilakukan oleh pegawai untuk 
mempengaruhi naik tidaknya karir mereka.  
 Jika dihubungkan dengan penelitian ini, fenomena yang terjadi di lapangan 
menunjukkan bahwa ditemukan faktor x terkait kenaikan karir ataupun jabatan di 
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Khususnya pegawai 
yang mampu menggunakan pengaruh perilaku politik (political influence 
behavior) didukung dengan kepribadian proaktif yang dimiliki.  
 Pada praktiknya pegawai yang bekerja menginginkan kenaikan karir atau 
jabatan di suatu institusi. Sehingga selain dilihat dari prestasi dan kinerja, pegawai 
harus mampu memanfaatkan perilaku proaktifnya untuk bisa membangun perilaku 
politik di lingkungan kerja.  Jika dihubungkan dengan obyek penelitian yang 
dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Wonogiri, bahwa kemungkinan 
besar pegawai yang mampu membangun political influence behavior melalui 
perilaku proaktif di hadapan atasan, pada saat ada kesempatan kenaikan karir, 
akan lebih didahulukan oleh atasan ataupun pejabat tersebut. 
 Secara rinci karakteristik responden dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase (%) 
1 Laki-Laki 53 60,2 
2 Perempuan 35 39,8 
  Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan  tabel 4.1 diatas tentang deskripsi responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa banyaknya responden yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 53 orang (60,2%) dan banyaknya responden yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 35 orang (39,8%). 
 
 
 
41 
 
 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 
1 SMA 40 45,5 
2 Diploma 4 4,5 
3 S1 23 26,1 
4 Pasca Sarjana 21 23,9 
 
Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan  tabel 4.2 di atas tentang deskripsi responden berdasarkan  
pendidikan menunjukkan bahwa reponden dengan pendidikan SMA berjumlah 40 
orang (45,5%), Diploma berjumlah 4 orang (4,5%), S1 berjumlah 23 orang 
(26,1%), dan Pasca Sarjana berjumlah 21 orang (23,9%).  
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Jabatan 
 
No Waktu Jumlah Prosentase (%) 
1 1-5 tahun 30 34,1 
2 6-10 tahun 27 30,7 
3 11-15 tahun 11 12,5 
4 16-20 tahun 6 6,8 
5 21-25 tahun 7 8,0 
6 > 25 tahun 7 8,0 
 
Jumlah 88 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas tentang deskripsi responden  berdasarkan  
masa jabatan  menunjukkan bahwa proporsi paling besar adalah dengan masa 
jabatan 1-5 tahun sebanyak  30 orang (34,1%) dan proporsi paling kecil adalah 
dengan  masa jabatan 16-20 tahun sebanyak 6 orang (6,8%). 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan uji tentang kemampuan suatu kuesioner sehingga 
benar-benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2016). Tinggi 
rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data tersebut terkumpul 
dan tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Sehingga 
sebelum kuisioner dibagikan kepada responden dengan sampel yang besar, 
hendaknya melakukan uji coba kepada sampel yang lebih kecil.  
Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kuisioner jika ternyata item 
pertanyaan yang disusun tidak dapat mengukur perilaku yang ingin diukur, atau 
tidak konsisten. Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan 
membandingkan         dengan        . Apabila         >        dan signifikan p < 
0,05, maka dinyatakan valid. Hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut :  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Kepribadian Proaktif 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KP1 0,404 0,213 Valid 
2 KP2 0,375 0,213 Valid 
3 KP3 0,404 0,213 Valid 
4 KP4 0,375 0,213 Valid 
5 KP5 0,507 0,213 Valid 
6 KP6 0,573 0,213 Valid 
7 KP7 0,581 0,213 Valid 
8 KP8 0,493 0,213 Valid 
9 KP9 0,423 0,213 Valid 
Tabel Berlanjut... 
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10 KP10 0,586 0,213 Valid 
11 KP11 0,381 0,213 Valid 
12 KP12 0,624 0,213 Valid 
13 KP13 0,644 0,213 Valid 
14 KP14 0,683 0,213 Valid 
15 KP15 0,663 0,213 Valid 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
kepribadian proaktif dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,213. Sehingga keseluruhan skor indikator-
indikator variabel kepribadian proaktif dapat memberikan representasi yang baik 
dan dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Political Influence Behavior 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 PB1 0,396 0,213 Valid 
2 PB2 0,307 0,213 Valid 
3 PB3 0,220 0,213 Valid 
4 PB4 0,467 0,213 Valid 
5 PB5 0,245 0,213 Valid 
6 PB6 0,599 0,213 Valid 
7 PB7 0,584 0,213 Valid 
8 PB8 0,564 0,213 Valid 
9 PB9 0,321 0,213 Valid 
10 PB10 0,375 0,213 Valid 
11 PB11 0,585 0,213 Valid 
Lanjutan Tabel 4.4 
Tabel Berlanjut... 
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12 PB12 0,449 0,213 Valid 
13 PB13 0,599 0,213 Valid 
14 PB14 0,660 0,213 Valid 
15 PB15 0,708 0,213 Valid 
16 PB16 0,686 0,213 Valid 
17 PB17 0,738 0,213 Valid 
18 PB18 0,673 0,213 Valid 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
political influence behavior dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,213. Sehingga keseluruhan skor 
indikator-indikator variabel political influence behavior dapat memberikan 
representasi yang baik dan dapat digunakan sebagai instrument dalam mengukur 
variabel yang ditetapkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kesuksesan Karir 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KK1 0,741 0,213 Valid 
2 KK2 0,722 0,213 Valid 
3 KK3 0,708 0,213 Valid 
4 KK4 0,650 0,213 Valid 
5 KK5 0,624 0,213 Valid 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
kesuksesan karir dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,213. Sehingga keseluruhan  skor indikator-indikator 
variabel kesuksesan karir dapat memberikan representasi yang baik dan dapat 
Lanjutan Tabel 4.5 
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digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten (Indriantoro dan Supomo, 1999). Konsistensi yang dimaksud 
adalah kuisioner tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur konsep dari 
satu kondisi ke kondisi lain. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh 
pertanyaan adalah  reliable dengan menggunakan rumus cronbach alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliable jika memberikan  nilai cronbach alpha lebih dari 0,70. 
Hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian adalah: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Kepribadian Proaktif 0,810 Reliabel 
2 Political Influence 
Behavior 
0,838 Reliabel 
3 Kesuksesan Karir 0,721 Reliabel 
Sumber: Data Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
variabel kepribadian proaktif, kesuksesan karir, dan political influence behavior 
lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Artinya semua nilai 
variabel kepribadian proaktif, kesuksesan karir, dan political influence behavior 
dapat dipercaya dan dapat diandalkan sehingga walaupun digunakan berkali-kali 
akan tetap memberikan hasil yang sama. 
46 
 
 
 
4.2.2.  Path Analysis (Analisis Jalur) 
Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis linear berganda, analisis jalur 
dalam penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori.  
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan 
juga tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat 
hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan kausalitas antar variabel telah 
dibentuk dengan model berdasarkan landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan 
analisis jalur menentukan pola hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak 
dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kausalitas 
imajiner (Ghozali, 2013: 249). 
Menurut kerangka berfikir yang telah disebutkan diatas maka dalam 
analisis jalur akan ada tiga persamaan yaitu: 
   =   +    +    
   =   +    +    
   =   +    +    
Keterangan: 
  = Political Influence Behavior 
   = Kepribadian Proaktif 
  = Kesuksesan Karir 
α  = Konstanta 
   -   = Koefisien Reegresi 
47 
 
 
 
e = Variabel Pengganggu (error-terms) 
Dari hasil output SPSS maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 
   =   +    +    
   =   +    +    
   =   +    +    
 
A. Persamaan Regresi I 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak (Ghozali, 2013:160). Regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau medekati normal. Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, 
maka peneliti menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih 
kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.63422290 
Kolmogorov-Smirnov Z .906 
Asymp. Sig. (2-tailed) .385 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
 Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya nilai 
test statistic kolmogornov-smirnov adalah 0,906 dan nilai Asymp. Sig (2 tailed) 
adalah sebesar 0,385. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 5 
% yang menunjukkan bahwa sampel data yang digunakan untuk penelitian 
berdistribusi normal. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
 
1.  Uji koefisien determinasi (  ) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai    yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan 
satu (Ghozali, 2001: 42). 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji koefisien determinasi (  ) Model Regresi I 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .827
a
 .683 .680 4.661 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian_Proaktif 
b. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior 
 Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa Adj R Square sebesar 0,680 artinya variasi 
perubahan independen yaitu kepribadian proaktif dapat menjelaskan variabel 
political influence behavior sebesar 68%, sedangkan sisanya 32% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model yang diestimasi.  
 
2.   Uji T 
Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98-99). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan 
dengan t tabel. 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji T Model Regresi I 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
7.644 4.334 
 
1.764 .081 
Kepribadian_Proaktif 
1.044 .077 .827 13.619 .000 
a. Dependent Variable: 
Political_Influence_Behavior 
   
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, uji T menunjukkan bahwa nilai         
13,619 sedangkan nilai        sebesar 1,98 . Sehingga         >      , sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel kepribadian proaktif terhadap political influence 
behavior.  
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B. Persamaan Regresi II 
4.2.5. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,58957041 
Most Extreme Differences 
Absolute ,131 
Positive ,084 
Negative -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,228 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya nilai 
test statistic kolmogornov-smirnov adalah 1,228 dan nilai Asymp. Sig (2 tailed) 
adalah sebesar 0,098. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 5 
% yang menunjukkan bahwa sampel data yang digunakan untuk penelitian 
berdistribusi normal. 
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4.2.6. Uji Ketepatan Model 
 
1.  Uji koefisien determinasi (  ) 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji koefisien determinasi (  ) Model Regresi II 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,616
a
 ,380 ,373 2,605 
a. Predictors: (Constant), Political Influence Behavior 
 Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Adj R Square sebesar 0,373 artinya 
variasi perubahan independen yaitu political influence behavior dapat 
menjelaskan variabel kesuksesan karir sebesar 37,3%, sedangkan sisanya 62,7% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diestimasi.  
 
2.   Uji T 
Tabel 4.13 
Hasil Uji T Model Regresi II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,378 2,265  1,050 ,297 
Political Influence 
Behavior 
,246 ,034 ,616 7,257 ,000 
a. Dependent Variable: Kesuksesan Karir 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas, uji T menunjukkan bahwa nilai         
7,257 sedangkan nilai        sebesar 1,987 . Sehingga         >      , sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel political influence behavior terhadap 
kesuksesan karir. 
C. Persamaan Regresi III 
4.2.7. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,56983522 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,080 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,013 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,256 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, diketahui bahwa besarnya nilai 
test statistic kolmogornov-smirnov adalah 1,013  dan nilai Asymp. Sig (2 tailed) 
adalah sebesar 0,256. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 5 
% yang menunjukkan bahwa sampel data yang digunakan untuk penelitian 
berdistribusi normal. 
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4.2.8. Uji Ketepatan Model 
 
1.  Uji koefisien determinasi (  ) 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji koefisien determinasi (  ) Model Regresi III 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,624
a
 ,389 ,382 2,585 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian Proaktif 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Tabel 4.15 menunjukkan bahwa Adj R Square sebesar 0,382 artinya 
variasi perubahan independen yaitu kepribadian proaktif dapat menjelaskan 
variabel kesuksesan karir sebesar 38,2%, sedangkan sisanya 61,8% dijelaskan 
oleh variabel lain di luar model yang diestimasi.  
 
2.   Uji T 
Tabel 4.16 
Hasil Uji T Model Regresi III 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,016 2,404  ,423 ,673 
Kepribadian 
Proaktif 
,315 ,043 ,624 7,403 ,000 
a. Dependent Variable: Kesuksesan Karir 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, uji T menunjukkan bahwa nilai         
7,403 sedangkan nilai        sebesar 1,987 . Sehingga         >      , sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel kepribadian proaktif  terhadap kesuksesan karir. 
1. Hasil Uji Hipotesis pertama (H1) 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui bahwa pengujian pada variabel 
kepribadian proaktif terhadap political influence behavior pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000.  Nilai signifikansi tersebut  lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan uji T diperoleh bahwa nilai         13,619 sedangkan nilai        
sebesar 1,987 atau         >      .  Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian 
proaktif berpengaruh terhadap political influence behavior pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
2. Hasil Uji Hipotesis ke dua (H2) 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa pengujian pada variabel 
kepribadian proaktif terhadap political influence behavior pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000.  Nilai signifikansi tersebut  lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan uji T diperoleh bahwa nilai         7,257 sedangkan nilai        
sebesar 1,987 atau         >      .  Hal ini menunjukkan bahwa  political 
influence behavior berpengaruh terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
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3. Hasil Uji Hipotesis ke tiga (H3) 
 Berdasarkan tabel 4.16 di atas diketahui bahwa pengujian pada variabel 
kepribadian proaktif terhadap political influence behavior pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000.  Nilai signifikansi tersebut  lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Berdasarkan uji T diperoleh bahwa nilai         7,403 sedangkan nilai        
sebesar 1,987 atau         >      .  Hal ini menunjukkan bahwa  kepribadian 
proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
Gambar 4.1 
Model Analisis Jalur (Path Analysis) 
Sumber: Data  Primer Diolah, 2019. 
Political Influence 
Behavior  (Z) 
Kesuksesan Karir 
(Y) 
Kepribadian 
Proaktif (X) 
p2 0,680 p3 0,373 
 
 
 
 
 
 
e1  0,320 
 
e2  0,592 
 
p1 0,382 
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Pada persamaan regresi III, nilai Adj R Square untuk variabel Kepribadian 
Proaktif sebesar 0,382 sebagai jalur p1. Pada persamaan regresi I, nilai Adj R 
Square untuk variabel kepribadian proaktif sebesar 0,680 sebagai jalur p2. 
Sedangkan pada persamaan regresi II, nilai Adj R Square sebesar 0,382  dan 
Political Influence Behavior sebesar 0,373 sebagai jalur p3. Besarnya nilai e1 
diperoleh dari          =0,320  e2 diperoleh dari          =0,627 dan e3 
diperoleh dari          =0,618. 
Hasil perhitungan dari persamaan dengan menggunakan SPSS adalah 
sebagai berikut. 
   =   +    +    
 = 7,644 +  0,680X + 0,320 
    =   +    +    
 = 2,378 + 0,373Z + 0,627 
    =   +    +    
 = 1,016 + 0,382X + 0,618 
4.2.9. Sobel Test 
Sobel test digunakan untuk menguji apakah pengaruh variabel intervening 
yang dihasilkan pada analisis jalur signifikan atau tidak. Sobel test menghendaki 
asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi berdistribusi normal. 
Pendekatan Sobel test dengan menggunakan standar eror dari koefisien 
indirecteffect (Sac) (Ghozali, 2013: 255). Perhitungan pengujian faktor mediasi 
akan dijelaskan sabagai berikut:  
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Pengaruh political influence behavior (c) dalam memediasi hubungan 
antara kepribadian proaktif terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Berdasarkan data diperoleh: 
     = 0,373 
    = 0,077 
     = 0,680 
    = 0,034 
     = 0,680 x 0,373= 0,253 
Pengaruh mediasi yang ditunjukan oleh perkalian koefisien (ac) perlu diuji dengan 
tes Sobel sebagai berikut: 
Sp2p3 =                           
                                                          
               
            
 Untuk menghitung t statistik pengaruh mediasi menggunakan rumus 
berikut: 
  
    
     
 
  
     
     
 = 4,865 
 Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa t hitung 
sebesar 4,865 lebih besar dari t tabel 1,987, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
koefisien mediasi sebesar 4,865, hal ini berarti terdapat pengaruh political 
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influence behavior  dalam  memediasi hubungan antara kepribadian proaktif 
terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri.  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, sehingga disimpulkan bahwa 
kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir jika dimediasi oleh 
political influence behavior pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri. 
 
4.2.10. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Political Influence Behavior 
Kepribadian proaktif berpengaruh terhadap political influence behavior 
pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t kepribadian proaktif berpengaruh terhadap 
political influence behavior pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Wonogiri dengan nilai 13,619 di mana nilai signifikansinya 0,000 < 
0,05. Artinya apabila kepribadian proaktif pada pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri semakin baik maka political influence behavior 
pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri semakin 
meningkat.  
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Siswanti (2011), 
bahwa kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir jika dimediasi 
oleh ingratiation dan self promotion yang merupakan indikator dari political 
influence behavior. 
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Individu dengan kepribadian proaktif mempertimbangkan kemungkinan 
bahwa mereka mampu menciptakan lingkungan mereka sendiri dengan lebih 
leluasa. Dengan kemampuannya menciptakan ide-ide baru, berinisiatif tinggi, dan 
mampu bertindak cepat dalam menghadapi perubahan lingkungan membuat 
individu yang proaktif diasumsikan memiliki kapasitas. Salah satu kapasitas 
tersebut adalah mampu mempengaruhi lingkungan dengan menciptakan 
perubahan bagi organisasi melalui perilaku politik. 
2. Pengaruh Political Influence Behavior Terhadap Kesuksesan Karir 
Political influence behavior terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t political influence behavior terhadap kesuksesan karir pada 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri dengan nilai 
7,257 di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Artinya apabila political 
influence behavior pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri semakin tinggi maka kesuksesan karir pada pegawai Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri semakin meningkat.  
Salah satu kegagalan penelitian tentang perilaku politik organisasi di 
Indonesia adalah cenderung melihat perilaku politik dari segi negatif. Perilaku 
politik dianggap dapat merugikan organisasi dalam mencapai tujuan. Padahal, 
perilaku politik dapat digunakan oleh organisasi ketika mereka dihadapkan pada 
tantangan perubahan lingkungan yang dinamis, tidak pasti, dan sulit terprediksi.  
Pada kenyataannya dalam menghadapi tantangan tersebut, organisasi juga 
dihadapkan pada kondisi persaingan yang ketat di tengah-tengah perkembangan 
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era globalisasi. Individu yang mampu memanfaatkan political ifluence behavior 
dengan baik, tentu juga akan berpengaruh pada kinerja dan kesuksesan karirnya. 
Penelitian ini mendukung penelitian Judge dan Bretz (1994) yang 
menyatakan bahwa bahwa taktik yang berfokus pada penggunaan strategi 
ingratiation menghasilkan tingkat keberhasilan kesuksesan karir yang lebih 
tinggi, sedangkan taktik yang berfokus pada  penggunaan strategi self promotion 
menghasilkan tingkat keberhasilan kesuksesan karir yang lebih rendah.  
3. Pengaruh Kepribadian Proaktif Terhadap Kesuksesan Karir 
Kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir pada pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir 
pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri dengan 
nilai 7,403 di mana nilai signifikansinya 0,000 < 0,05.  
Artinya apabila kepribadian proaktif pada pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri semakin tinggi maka kesuksesan karir pada 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri semakin 
meningkat. Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Siswanti 
(2011) yang menyatakan bahwa kepribadian proaktif berpengaruh terhadap 
kesuksesan karir. 
Individu dengan tipe proaktif sangat dibutuhkan oleh organisasi maupun 
perusahaan untuk mencapai tujuan. Organisasi membutuhkan orang-orang yang 
mampu menangkap peluang yang ada, memiliki visi yang jelas ke depan, selalu 
aktif dan memikirkan apa yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup 
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(Venkatraman, 1989).  Tidak hanya itu orang-orang yang secara aktif mampu 
membawa perubahan bagi orang-orang di sekitarnya menjadi faktor penting bagi 
organisasi dalam  menghadapi era globalisasi. Karena orang-orang tersebut lebih 
memungkinkan mencapai keberhasilan karir 
4. Pengaruh Political Influence Behavior dalam Memediasi Hubungan 
Antara Kepribadian Proaktif Terhadap Kesuksesan Karir 
Berdasarkan hasil uji Sobel diketahui bahwa kepribadian proaktif 
berpengaruh terhadap kesuksesan karir melalui political influence behavior pada 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Artinya dengan 
adanya political influence behavior akan mempengaruhi kesuksesan karir pada 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Siswanti (2011), dimana kepribadian 
proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir melalui political influence 
behavior.  
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepribadian proaktif 
terhadap kesuksesan karir dengan  political influence behavior sebagai variabel 
mediasi (studi kasus pada Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kepribadian proaktif berpengaruh terhadap political influence behavior pada 
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
2. Political influence behavior terhadap kesuksesan karir pada pegawai Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri.  
3. Kepribadian proaktif berpengaruh terhadap kesuksesan karir pada pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri.  
4. Berdasarkan hasil uji Sobel diketahui bahwa kepribadian proaktif 
berpengaruh terhadap kesuksesan karir melalui political influence behavior 
pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
Artinya dengan adanya political influence behavior akan mempengaruhi 
kesuksesan karir pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri.  
  
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pegawai Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
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2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu kepribadian 
proaktif. Penambahan variabel dimungkinkan akan membuat hasil menjadi 
lebih baik. 
3. Sampel dalam penelitian ini hanya sebanyak 88 responden. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri harus 
memperhatikan variabel kepribadian proaktif karena variabel ini memiliki 
nilai yang paling besar dalam mempengaruhi political influence behavior dan 
kesuksesan karir pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Wonogiri. Sehingga untuk ke depannya kepribadian proaktif pada pegawai 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri perlu ditingkatkan 
lagi untuk meningkatkan political influence behavior dan kesuksesan karir 
pada pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Wonogiri. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah variabel 
penelitian dan jumlah sampel penelitian serta meneliti pada objek yang 
berbeda. 
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Lampiran 1 
 Jadwal Penelitian 
 
NO 
BULAN OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI 
KEGIATAN 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
 
Penyusunan Proposal  
 
 
 
 
X 
 
X 
 
X 
x  
 
                         
2. Konsultasi     
 
  
X 
   
X 
    
X 
 
X 
 
X 
                 
3. Revisi  
Proposal 
     
 
 
 
         
X 
    
X 
 
X 
            
4. Pengumpulan Data          
 
 
 
              
X 
 
X 
       
5. Analisi Data              
 
 
 
           
 
 
X 
 
X 
     
6. Penulisan  
Akhir  
Naskah  
Skripsi 
                       
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
X 
 
 
   
7. Pendaftaran  
Munaqasah 
                          
X 
 
X 
  
 
   
8. Munaqasah                             
X 
   
9. Revisi  
Skripsi 
                               
X 
Catatan: Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2  
Kuesioner 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH KEPRIBADIAN PROAKTIF TERHADAP KESUKSESAN 
KARIR DENGAN POLITICAL INFLUENCE BEHAVIOR 
 SEBAGAI VARIABEL MEDIASI 
 
1. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Sebelum mengisi pertanyaan, terlebih dahulu tulislah identitas Saudara/i 
pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang menurut Saudara/i 
paling benar. 
3. Pertanyaan tidak menimbulkan akibat apapun terhadap diri Saudara/i. Untuk 
itu saya mengharapkan jawaban yang sejujurnya. 
4. Keterangan : 
STS  : Sangat Tidak Setuju  STP : Sangat Tidak Pernah 
TS  : Tidak Setuju   TP : Tidak Pernah 
N  : Netral   N : Netral 
S  : Setuju   S : Sering 
SS  : Sangat Setuju  SS : Sangat Sering 
 
2. IDENTITAS RESPONDEN 
a. Nama  : 
b. Usia  : 
c. JenisKelamin : 
d. Unit Kerja : 
e. Lama Bekerja : 
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TANGGAPAN RESPONDEN 
Kepribadian Proaktif (X) 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
 a. Selalu terpacu untuk maju 
1 Saya terus mencari cara baru 
untuk meningkatkan 
kehidupan saya 
     
2 Saya merasa terdorong untuk 
membuat perbedaan di 
komunitas saya, atau bahkan 
dunia 
     
3 Saya menyukai tantangan      
4 Saya selalu mencari cara 
terbaik dalam melakukan 
sesuatu 
     
 b. Selau berusaha untuk melakukan perubahan yang bermanfaat 
1 Dimanapun saya berada, saya 
mempunyai kekuatan untuk 
melakukan perubahan yang 
konstruktif 
     
 c. Selalu berusaha merealisasikan ide yang dimiliki 
1 Tidak ada yang lebih menarik 
daripada mewujudkan ide saya 
berubah menjadi realitas 
     
2 Tidak peduli apapun 
kemungkinannya, jika saya 
percaya maka sesuatu itu akan 
menjadi kenyataan 
     
 d. Segera memperbaiki sesuatu yang tidak disukai 
1 Jika saya melihat sesuatu yang 
tidak saya sukai, saya akan 
memperbaikinya 
     
2 Ketika saya mempunyai 
masalah, saya akan 
memperbaikinya secara 
langsung. 
     
 e. Selalu ingin mewujudka hal yang berguna 
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1 Jika saya melihat seseorang 
dalam masalah, saya akan 
membantu dengan cara yang 
saya bias 
     
 f. Selalu memperjuangkan ide yang dimiliki 
1 Jika saya percaya dengan 
suatu ide, maka tidak ada 
halangan yang akan mencegah 
saya untuk mewujudkannya 
     
2 Saya suka menjadi pemenang 
terhadap ide-ide saya, 
sekalipun itu melawan oposisi 
orang lain 
     
 g. Cepat mengetahui peluang 
1 Saya selalu unggul dalam 
mengidentifikasi peluang 
     
2 Saya hebat dalam mengubah 
masalah menjadi peluang 
     
3 Saya mampu melihat peluang 
yang bagus, jauh sebelum 
orang lain melihat 
     
 
Political Influence Behavior (Variabel Mediasi)  
No
. 
Pernyataan STP TP N S SS 
 a. Ingratiation (Perilaku hasutan) 
1 Saya selalu memuji atasan saya 
atas prestasinya 
     
2 Saya sering memberikan 
bantuan pribadi untuk 
pengawas saya 
     
3 Saya selalu melakukan sesuatu 
yang sebenarnya tidak harus 
saya lakukan, sebagai bentuk 
pribadi yang selalu mendukung 
atasannya 
     
4 Saya selalu bertindak 
sukarelawan dalam membantu 
tugas-tugas  atasan saya  
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5 Saya selalu memuji atasan saya 
atas penampilannya 
     
6 Saya selalu menyetujui apapun 
ide atasan saya 
     
7 Saya selalu menunjukkan diri 
saya di hadapan atasan saya 
sebagai pribadi yang ramah 
     
8 Saya selalu berperilaku untuk 
menjadi contoh bagi pegawai 
lain di hadapan pengawas 
     
9 Saya selalu mengerjakan tugas 
dengan sebaik-baiknya jika 
saya tahu, hasilnya akan dilihat 
oleh atasan saya 
     
10 Saya membiarkan atasan saya 
mengetahui, bahwa saya selalu 
mencoba melakukan pekerjaan 
dengan baik 
     
 b. Self promotion (Perilaku mempromosikan diri) 
1 Saya selalu memainkan peran 
yang positif dalam segala hal 
     
2 Saya selalu mencoba untuk 
tampil lebih baik dari yang 
sebenarnya 
     
3 Saya selalu bertindak agar 
terlihat bertanggung jawab, 
bahkan ketika saya tidak 
bertanggung jawab sepenuhnya 
     
4 Saya tiba di tempat kerja lebih 
awal, agar terlihat baik di 
hadapan pengawas 
     
5 Saya sering bekerja lembur di 
kantor, agar dinilai oleh atasan 
sebagai pribadi yang pekerja 
keras 
     
6 Saya selalu membuat atasan 
saya sadar akan prestasi saya 
     
7 Saya selalu menyetujui secara 
langsung pendapat atasan, 
bahkan ketika saya tidak 
menyutujuinya dalam hati 
     
8 Saya selalu bertindak untuk 
menciptakan kesan baik di 
hadapan atasan 
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Kesuksesan Karir (Y) 
  
No. Pernyataan STS TS N S SS 
 a. Kepuasan terhadap karir yang dicapai 
1 Saya puas dengan 
keberhasilan yang saya raih 
sejauh ini dalam karir saya 
     
b. Prestasi yang dicapai 
1 Saya puas dengan 
keberhasilan yang saya raih 
sejauh ini dalam hal sasaran 
karir saya secara keseluruhan 
     
 c. Gaji yang diterima 
1 Saya puas dengan 
keberhasilan yang saya raih 
sejauh ini dalam tujuan saya 
untuk mendapatkan 
penghasilan 
     
 d. Kesempatan untuk tumbuh 
1 Saya puas dengan 
keberhasilan yang saya raih 
sejauh ini dalam tujuan saya 
untuk maju dan berkembang 
     
 e. Pengembangan keahlian karir lebih lanjut 
1 Saya puas dengan 
keberhasilan yang saya raih 
sejauh ini dalam tujuan saya 
untuk mengembangkan 
ketrampilan baru 
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Lampiran 3 
Surat Bukti Observasi 
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Lampiran 4  
Deskripsi Responden 
 
NO NAMA JABATAN 
1 Drs. Siswanto, M.Pd Kepala Dinas Pend. Kab Wonogiri 
2 Drs. Sriyanto, M.M Sekretaris Dinas Pend. Kab Wonogiri 
3 Sri Jamastuti, SE Ka Sub Bag Umum & Kepegawaian 
4 Sriyanto Petugas Keamanan Sub Bag Umum & Kepeg 
5 Dwi Sumanto Petugas Keamanan Sub Bag Umum & Kepeg 
6 Iskandar Haryoko, SE Pengelola Perjalanan Dinas 
7 Waluyo 
Pengelola Sarpras Kantor Sub Bag Umum & 
Kepeg 
8 Winarno 
Pengelola Sarpras Kantor Sub Bag Umum & 
Kepeg 
9 Medi Sutikno Pengad. Umum Sub Bag Umum & Kepeg 
10 
Sisilia Wahyu Indrati, 
S.Sos Pengad. Umum Sub Bag Umum & Kepeg 
11 Hartono Pengad. Umum Sub Bag Umum & Kepeg 
12 Darman Pengad. Umum Sub Bag Umum & Kepeg 
13 Endang Wasiatun Pengad. Umum Sub Bag Umum & Kepeg 
14 Dra. Rina Yudyawati Pengadiministrasi Kepegawaian 
15 Sumarni Pengelola Kepegawaian 
16 Sudarmastuti, A.Md. Pranata Komputer 
17 Daryanto Pengemudi Sub Bag Umum dan Kepeg 
18 
Susila Handari S.Sos, 
MM Ka Sub Bag . Perencanaan 
19 Sutrisno, S.Kom Analisis Perencanaan , Evaluasi Pelaporan 
20 Fitri Pudtranti, ST, MM Analisis Perencanaan , Evaluasi Pelaporan 
21 Sri Purwanti, SE Analisis Perencanaan , Evaluasi Pelaporan 
22 Sartono Analisis Perencanaan , Evaluasi Pelaporan 
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23 Didik Pengad. Perencanaan & Progam 
24 
Sri Suhartini, S.Pd, 
M.Pd Ka Sub Bag. Keuangan 
25 Sumarno Pengadministrasi Keuangan 
26 Enny Lindawati Pengadministrasi Keuangan 
27 Purwanti, B.Sc Pengadministrasi Keuangan 
28 Suparyanti, SE Pengadministrasi Keuangan 
29 Hartono Pelaksana Sub Bag Keuangan 
30 Sunardi Arianto Bendahara  Sub Bag Keuangan 
31 Hajati Dasih P.M, SE Penata Keuangan Sub Bag KU 
32 Tri Nawaningsih, SE Penata Keuangan Sub Bag KU 
33 Sri Rahayu Penata Keuangan Sub Bag KU 
34 Cicik Basuki K Penata Keuangan Sub Bag KU 
35 Kusniardi, SE Penata Barang dan Jasa Sub Bag KU 
36 Hendardi, S.Pd Penata Barang dan Jasa Sub Bag KU 
37 
Drs. H. Suwanto, 
M.Hum Kabid Dikdas 
38 Dwi Listyo Nugroho, SI Kasi Kelembagaan dan Sarpas SD 
39 Ambang Irianto 
Analisis Kelembagaan Pembinaan Pend. 
Sarpras SD 
40 Purwanti 
Analisis Kelembagaan Pembinaan Pend. 
Sarpras SD 
41 Suwarminingsih Pengelola Sarpras Pend Dasar 
42 Bambang Sutikno, MM Kasi Kelembagaan dan Sarpas SMP 
43 Drs. Muktamar 
Analisis Kelembagaan Pembinaan Pend. 
Sarpras SMP 
44 Sularto, SE 
Analisis Kelembagaan Pembinaan Pend. 
Sarpras SMP 
45 Purwanto Pengelola Sarpras Pend SMP 
46 Drs. Suratno, M.Pd Kasi Kurikulum & Pengemb Mutu Bid Dikdas 
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47 Darmawanty, S.Pd 
Analis Pelaks Kurik Pend &Penj Mutu Bid 
Dikdas 
48 Endang Purnawirawati 
Pengelola Pengemb. Pembelajaran & Penj 
Mutu 
49 
Agung Budiyanto, SI, 
M.Pd 
Pengelola Pengemb. Pembelajaran & Penj 
Mutu 
50 Dra. Siti Marfuah, M.Pd 
Analis Pelaks Kurik Pend &Penj Mutu Bid 
Dikdas 
51 
Bambang Suwondo, 
S.Pd 
Analis Pelaks Kurik Pend &Penj Mutu Bid 
Dikdas 
52 Wiwik Widi Astuti, SE 
Analis Pelaks Kurik Pend &Penj Mutu Bid 
Dikdas 
53 Sudiyatmi 
Pengelola Pengemb. Pembelajaran & Penj 
Mutu 
54 Ismiyanto 
Pengelola Pengemb. Pembelajaran & Penj 
Mutu 
 
55 Tarno 
Pengelola Pengemb. Pembelajaran & Penj 
Mutu 
56 Retno P.R SH.,M.Hum KABID PTK Dinas Pend & Keb 
57 Banu Darussalam, S.Pd Kasi PTK PAUD dan PNFI 
58 Suranto Pengad. PTK Seksi PTK Paud 
59 Drs. Tarmo, M.Pd Kasi PTK SMP 
60 Murni Pengadministrasi PTK Seksi PTK SMP 
61 Sugeng Riyanto 
Penyusun Program Peningk.Kompetensi PTK 
SMP 
62 Darwanti Pengadministrasi PTK Seksi PTK SMP 
63 Agus Riyanto Pengadministrasi PTK Seksi PTK SMP 
64 Heni Istikowati Pengadministrasi PTK Seksi PTK SMP 
65 
Stefani Agung Sedayu, 
S.Sos Kasi PTK SD 
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66 Drs. Joko Maryono 
Penyusun Program Peningk.Kompetensi PTK 
SD 
67 Suwarni 
Penyusun Program Peningk.Kompetensi PTK 
SD 
68 Zara Citra W A.md. Pengadministrasi PTK Seksi PTK SD 
69 Agung Tri Prasetyo Pengadministrasi PTK Seksi PTK SD 
70 Agus Djatmiko Pengadministrasi PTK Seksi PTK SD 
71 Joko Santoso Pengadministrasi PTK Seksi PTK SD 
72 Yatto, S.Pd., M.Pd Kabid PAUD & Pend. Non Formal 
73 Sadimin, S.Ip Kasi Sarpras PAUD & Non Forml 
74 Heri Sulistyo Pengelola Sarpras PAUD Seksi Sarpras PAUD 
75 Dra. Sunarmi Kasi PAUD 
76 Dra. Suyati Penyusun Program Pengembangan PAUD 
77 Sugiyanto 
Pengelola Pembinaan & Penyelenggaraan 
PAUD 
78 Sukasno, SE Penyusun Program Pengembangan PAUD 
79 Sunardi,M.Pd Kasi Pendidikan Non Formal 
80 Marno, SE 
Penyusun Program Pembinaan Pend. 
Masyarakat 
81 
Th. Sri Sundari 
W,S.Pd.,MM 
Penyusun Program Pembinaan Pend. 
Masyarakat 
82 Sutarmo Pengad Umum Seksi PNF Bid Paud dan PNF 
83 Eko Sunarsono, S.Sn Kabid Kebudayaan 
84 Sutopo, S.Kar Kasi Kesejarahan & Nilai Tradisi 
85 Guritno 
Pengelola Pemetaan Sejarah Seksi Kebud & 
Kes Tradis 
86 Karman, S.Pd., M.Pd Kasi Kebud & Kesenian Tradisional 
87 Agus Ratanto Pengad Kesenian & Budaya Daerah 
88 Eryka Prabandari  Pengad Kesenian & Budaya Daerah 
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Lampiran 5 
Data Penelitian 
 
Jumlah 
Responden 
X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 X_12 X_13 X_14 X_15 
Kepribadian 
Proaktif 
1 5 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 60 
2 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 55 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 58 
4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 1 4 1 1 2 1 39 
5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 64 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 73 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
8 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 1 1 1 1 41 
9 5 5 5 5 1 5 1 2 4 5 5 1 1 1 1 47 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 56 
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11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 60 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
13 5 5 5 5 3 3 5 4 5 4 4 3 3 3 5 62 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 56 
15 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 3 5 67 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 54 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 58 
18 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 52 
19 4 4 4 4 3 3 5 3 3 3 3 3 5 5 3 55 
20 4 3 4 3 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 55 
21 4 4 4 4 4 2 3 3 4 1 4 3 2 1 2 45 
22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 2 3 3 52 
23 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 52 
24 4 3 4 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 3 4 57 
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25 5 4 5 4 4 3 5 4 3 2 5 3 1 3 4 55 
26 4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 3 4 4 3 5 57 
27 5 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 3 5 3 62 
28 3 3 3 3 5 3 2 3 4 3 3 4 2 4 4 49 
29 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 57 
30 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 61 
31 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 53 
32 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 4 56 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 70 
34 5 5 5 5 4 4 4 2 5 2 4 2 3 2 3 55 
35 5 5 5 5 2 3 5 5 4 5 4 1 1 1 2 53 
36 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 5 63 
37 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 3 3 3 49 
38 4 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 5 3 3 4 56 
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39 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 56 
41 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
42 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 64 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 55 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
45 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 54 
46 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 51 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 56 
48 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 70 
49 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 2 2 2 4 55 
50 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 55 
51 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 59 
52 5 5 5 5 2 3 4 5 5 1 1 2 2 4 3 52 
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53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 60 
54 5 4 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 59 
55 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 62 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 2 68 
57 5 5 5 5 3 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 62 
58 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 47 
59 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 1 1 1 1 40 
60 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 2 5 5 5 5 59 
61 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 5 5 3 4 54 
62 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 63 
63 5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 3 3 3 60 
64 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 3 4 4 59 
65 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 54 
66 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 62 
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67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58 
68 5 4 5 4 4 4 4 2 4 3 3 3 2 4 3 54 
69 5 5 5 5 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 62 
70 5 5 5 5 2 4 3 5 5 5 1 4 3 3 2 57 
71 5 4 5 4 2 4 4 4 5 3 2 2 4 4 2 54 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 56 
73 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 54 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
75 4 4 4 4 1 2 4 4 4 1 2 1 1 1 1 38 
76 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 53 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 58 
78 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 54 
79 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 48 
80 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 51 
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81 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 50 
82 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 4 56 
83 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 50 
84 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 63 
85 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 2 3 3 46 
86 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 49 
87 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 3 64 
88 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 61 
 
Jumlah  
Responden 
Z_1 Z_2 Z_3 Z_4 Z_5 Z_6 Z_7 Z_8 Z_9 Z_10 Z_11 Z_12 Z_13 Z_14 Z_15 Z_16 Z_17 Z_18 
Political_ 
Influence_ 
Behavior 
1 5 3 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 68 
2 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 67 
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3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 68 
4 1 2 1 2 3 3 4 2 2 2 1 4 3 1 1 2 1 1 36 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 80 
6 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 85 
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
8 1 5 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 1 1 1 1 1 46 
9 5 5 4 5 3 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 83 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 67 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 74 
12 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 69 
13 5 3 4 5 5 3 3 5 4 5 4 4 3 3 3 3 5 5 72 
14 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 3 71 
15 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 5 4 74 
16 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 65 
17 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 72 
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18 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 66 
19 4 3 4 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 5 3 4 67 
20 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 5 71 
21 4 3 1 3 4 4 2 3 3 4 1 4 4 3 2 1 2 2 50 
22 4 3 5 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 60 
23 5 4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 59 
24 4 4 4 3 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 68 
25 5 4 5 3 5 4 3 5 4 3 2 5 4 3 1 3 4 2 65 
26 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 4 3 5 4 75 
27 5 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 3 5 3 4 74 
28 4 4 3 5 3 5 3 2 3 4 3 3 5 4 2 4 4 5 66 
29 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 63 
30 4 3 3 2 3 5 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 3 64 
31 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 65 
32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 4 2 67 
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33 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 80 
34 4 4 4 4 3 4 4 4 2 5 2 4 4 2 3 2 3 3 61 
35 5 4 5 2 4 2 3 5 5 4 5 4 2 1 1 1 2 1 56 
36 4 5 3 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 76 
37 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 2 4 2 3 3 3 3 59 
38 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 5 3 3 4 3 67 
39 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 67 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 69 
41 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
42 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4 4 77 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 65 
44 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
45 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 65 
46 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 61 
47 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 66 
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48 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 82 
49 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 2 2 2 4 4 66 
50 4 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 64 
51 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 70 
52 5 5 2 2 5 2 3 4 5 5 1 1 2 2 2 4 3 1 54 
53 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 70 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 68 
55 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 76 
56 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 2 1 74 
57 5 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 68 
58 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 62 
59 5 3 5 3 4 3 2 4 2 4 2 3 3 1 1 1 1 1 48 
60 4 1 1 4 4 4 5 4 3 3 2 2 4 5 5 5 5 5 66 
61 5 1 1 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 5 5 3 4 4 60 
62 5 2 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 1 71 
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63 4 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 70 
64 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 68 
65 4 3 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 2 61 
66 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 68 
67 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 72 
68 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 4 3 2 61 
69 5 3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 2 66 
70 5 4 4 4 4 2 4 3 5 5 5 1 2 4 3 3 2 2 62 
71 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 3 2 2 2 4 4 2 2 59 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 67 
73 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 64 
74 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 
75 5 4 5 4 4 1 2 4 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 46 
76 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 63 
77 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 73 
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78 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 66 
79 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 60 
80 4 2 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 58 
81 4 2 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 53 
82 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 70 
83 5 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 4 59 
84 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 73 
85 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 1 2 3 3 2 57 
86 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 1 2 2 61 
87 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 73 
88 3 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3 3 69 
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Jumlah Responden Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Kesuksesan_Karir 
1 4 5 5 4 3 21 
2 4 5 2 4 3 18 
3 4 4 5 5 4 22 
4 1 2 1 3 3 10 
5 5 5 5 5 5 25 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 3 4 19 
8 3 2 1 3 4 13 
9 5 1 5 4 3 18 
10 4 5 5 4 4 22 
11 4 4 4 4 4 20 
12 4 4 4 5 4 21 
13 3 5 5 4 5 22 
14 4 4 4 4 4 20 
15 5 5 4 4 5 23 
16 4 4 2 4 4 18 
17 4 4 4 4 3 19 
18 3 3 3 2 1 12 
19 3 5 3 5 1 17 
20 4 4 5 4 4 21 
21 2 3 3 1 1 10 
22 3 4 5 4 4 20 
23 4 3 1 1 1 10 
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24 2 4 2 4 3 15 
25 3 5 4 3 5 20 
26 5 5 4 3 5 22 
27 3 5 2 4 4 18 
28 3 2 3 3 3 14 
29 4 4 4 3 3 18 
30 4 3 3 5 3 18 
31 4 4 3 4 3 18 
32 4 4 5 5 3 21 
33 5 5 5 3 3 21 
34 4 4 4 3 3 18 
35 3 5 3 4 4 19 
36 4 5 4 3 4 20 
37 3 4 2 4 3 16 
38 3 4 4 4 3 18 
39 4 4 4 3 4 19 
40 4 4 2 3 4 17 
41 4 4 4 4 4 20 
42 5 5 4 4 4 22 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 3 4 4 4 19 
46 3 3 4 4 1 15 
47 4 4 4 4 3 19 
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48 5 5 5 4 5 24 
49 4 4 5 4 4 21 
50 3 4 3 5 3 18 
51 5 4 4 4 4 21 
52 3 4 2 3 5 17 
53 4 4 5 4 4 21 
54 4 4 3 5 4 20 
55 5 5 3 4 4 21 
56 5 5 4 5 5 24 
57 4 5 4 4 4 21 
58 4 4 2 4 3 17 
59 2 4 2 4 4 16 
60 5 4 4 5 4 22 
61 5 4 5 5 4 23 
62 4 5 3 4 4 20 
63 5 3 3 5 5 21 
64 5 4 3 5 4 21 
65 4 4 3 5 3 19 
66 4 4 4 4 5 21 
67 4 4 3 3 5 19 
68 4 4 2 4 3 17 
69 3 4 3 4 4 18 
70 4 3 3 5 4 19 
71 4 4 4 4 3 19 
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72 4 4 4 4 4 20 
73 4 4 3 4 3 18 
74 4 4 4 5 3 20 
75 5 5 2 4 5 21 
76 3 3 3 5 3 17 
77 4 5 4 4 4 21 
78 2 3 2 4 5 16 
79 4 4 5 2 4 19 
80 1 1 1 2 4 9 
81 4 2 2 2 3 13 
82 4 3 4 3 3 17 
83 3 2 3 3 3 14 
84 4 4 4 4 4 20 
85 5 3 3 3 4 18 
86 3 3 4 4 3 17 
87 4 4 4 4 4 20 
88 2 2 3 2 3 12 
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Lampiran 6  
Hasil Uji Validitas  
 
Variabel Kepribadian Proaktif 
 
Correlations 
  
X_1 X_2 X_3 X_4 X_5 X_6 X_7 X_8 X_9 X_10 X_11 X_12 X_13 X_14 X_15 
Kepribadian_ 
Proaktif 
X_1 Pearson 
Correlation 
1 .766
**
 1.000
**
 .766
**
 -.109 .133 .143 .177 .351
**
 .214
*
 .081 -.122 -.064 .037 -.041 .404
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .314 .217 .185 .100 .001 .046 .455 .257 .553 .729 .703 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_2 Pearson 
Correlation 
.766
**
 1 .766
**
 
1.000
*
*
 
-.143 .191 .047 .166 .288
**
 .237
*
 .088 -.092 -.068 -.045 -.112 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .184 .074 .664 .123 .006 .026 .417 .393 .529 .680 .298 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
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X_3 Pearson 
Correlation 
1.000
**
 .766
**
 1 .766
**
 -.109 .133 .143 .177 .351
**
 .214
*
 .081 -.122 -.064 .037 -.041 .404
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .314 .217 .185 .100 .001 .046 .455 .257 .553 .729 .703 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_4 Pearson 
Correlation 
.766
**
 1.000
**
 .766
**
 1 -.143 .191 .047 .166 .288
**
 .237
*
 .088 -.092 -.068 -.045 -.112 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .184 .074 .664 .123 .006 .026 .417 .393 .529 .680 .298 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_5 Pearson 
Correlation 
-.109 -.143 -.109 -.143 1 .336
**
 .288
**
 .060 .086 .198 .380
**
 .404
**
 .339
**
 .396
**
 .466
**
 .507
**
 
Sig. (2-tailed) .314 .184 .314 .184  .001 .006 .577 .425 .065 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_6 Pearson 
Correlation 
.133 .191 .133 .191 .336
**
 1 .184 .126 .134 .435
**
 .276
**
 .298
**
 .338
**
 .352
**
 .267
*
 .573
**
 
Sig. (2-tailed) .217 .074 .217 .074 .001  .086 .241 .212 .000 .009 .005 .001 .001 .012 .000 
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N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_7 Pearson 
Correlation 
.143 .047 .143 .047 .288
**
 .184 1 .404
**
 .361
**
 .192 .120 .277
**
 .408
**
 .416
**
 .433
**
 .581
**
 
Sig. (2-tailed) .185 .664 .185 .664 .006 .086  .000 .001 .073 .265 .009 .000 .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_8 Pearson 
Correlation 
.177 .166 .177 .166 .060 .126 .404
**
 1 .369
**
 .311
**
 .095 .238
*
 .199 .286
**
 .196 .493
**
 
Sig. (2-tailed) .100 .123 .100 .123 .577 .241 .000  .000 .003 .379 .026 .063 .007 .067 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_9 Pearson 
Correlation 
.351
**
 .288
**
 .351
**
 .288
**
 .086 .134 .361
**
 .369
**
 1 .210
*
 .038 .061 .109 .142 .101 .423
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .006 .001 .006 .425 .212 .001 .000  .050 .726 .570 .310 .188 .347 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_10 Pearson 
Correlation 
.214
*
 .237
*
 .214
*
 .237
*
 .198 .435
**
 .192 .311
**
 .210
*
 1 .466
**
 .202 .212
*
 .186 .231
*
 .586
**
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Sig. (2-tailed) .046 .026 .046 .026 .065 .000 .073 .003 .050  .000 .059 .048 .083 .030 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_11 Pearson 
Correlation 
.081 .088 .081 .088 .380
**
 .276
**
 .120 .095 .038 .466
**
 1 .079 .001 .046 .123 .381
**
 
Sig. (2-tailed) .455 .417 .455 .417 .000 .009 .265 .379 .726 .000  .465 .993 .673 .252 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_12 Pearson 
Correlation 
-.122 -.092 -.122 -.092 .404
**
 .298
**
 .277
**
 .238
*
 .061 .202 .079 1 .620
**
 .590
**
 .665
**
 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .257 .393 .257 .393 .000 .005 .009 .026 .570 .059 .465  .000 .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_13 Pearson 
Correlation 
-.064 -.068 -.064 -.068 .339
**
 .338
**
 .408
**
 .199 .109 .212
*
 .001 .620
**
 1 .681
**
 .624
**
 .644
**
 
Sig. (2-tailed) .553 .529 .553 .529 .001 .001 .000 .063 .310 .048 .993 .000  .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
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X_14 Pearson 
Correlation 
.037 -.045 .037 -.045 .396
**
 .352
**
 .416
**
 .286
**
 .142 .186 .046 .590
**
 .681
**
 1 .601
**
 .683
**
 
Sig. (2-tailed) .729 .680 .729 .680 .000 .001 .000 .007 .188 .083 .673 .000 .000  .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
X_15 Pearson 
Correlation 
-.041 -.112 -.041 -.112 .466
**
 .267
*
 .433
**
 .196 .101 .231
*
 .123 .665
**
 .624
**
 .601
**
 1 .663
**
 
Sig. (2-tailed) .703 .298 .703 .298 .000 .012 .000 .067 .347 .030 .252 .000 .000 .000  .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Kepribadian_ 
Proaktif 
Pearson 
Correlation 
.404
**
 .375
**
 .404
**
 .375
**
 .507
**
 .573
**
 .581
**
 .493
**
 .423
**
 .586
**
 .381
**
 .624
**
 .644
**
 .683
**
 .663
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 
              
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
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Variabel Political Influence Behavior 
 
Correlations 
  
Z_1 Z_2 Z_3 Z_4 Z_5 Z_6 Z_7 Z_8 Z_9 Z_10 Z_11 Z_12 Z_13 Z_14 Z_15 Z_16 Z_17 Z_18 
Political_ 
Influence_
Behavior 
Z_1 Pearson Correlation 1 .152 .233
*
 .263
*
 .184 -.002 .055 .497
**
 .319
**
 .187 .205 -.121 -.002 .167 .194 .136 .233
*
 .192 .396
**
 
Sig. (2-tailed)  .156 .029 .013 .086 .986 .609 .000 .002 .081 .056 .262 .986 .119 .071 .208 .029 .074 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_2 Pearson Correlation .152 1 .316
**
 .212
*
 .069 .087 .093 .077 .077 .398
**
 .101 .134 .087 -.012 .038 .120 .033 .077 .307
**
 
Sig. (2-tailed) .156  .003 .047 .520 .421 .390 .476 .473 .000 .350 .213 .421 .912 .723 .265 .760 .475 .004 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_3 Pearson Correlation .233
*
 .316
**
 1 .056 .009 -.007 .038 .235
*
 .107 .168 .232
*
 .188 -.007 -.131 -.089 -.118 -.035 .040 .220
*
 
Sig. (2-tailed) .029 .003  .603 .934 .945 .728 .027 .319 .117 .029 .079 .945 .223 .409 .275 .748 .714 .039 
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N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_4 Pearson Correlation .263
*
 .212
*
 .056 1 .134 .153 .263
*
 .210
*
 .011 .141 .147 .061 .153 .307
**
 .350
**
 .225
*
 .265
*
 .372
**
 .467
**
 
Sig. (2-tailed) .013 .047 .603  .214 .156 .013 .050 .916 .191 .173 .571 .156 .004 .001 .035 .013 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_5 Pearson Correlation .184 .069 .009 .134 1 .067 .059 .110 .114 .096 .042 .051 .067 .155 .091 .114 .108 -.012 .245
*
 
Sig. (2-tailed) .086 .520 .934 .214  .534 .583 .309 .291 .375 .695 .635 .534 .148 .399 .292 .319 .914 .022 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_6 Pearson Correlation 
-.002 .087 -.007 .153 .067 1 .416
**
 .153 -.079 .096 .290
**
 .493
**
 
1.000
*
*
 
.382
**
 .334
**
 .375
**
 .448
**
 .347
**
 .599
**
 
Sig. (2-tailed) .986 .421 .945 .156 .534  .000 .155 .465 .375 .006 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_7 Pearson Correlation .055 .093 .038 .263
*
 .059 .416
**
 1 .296
**
 .132 .112 .406
**
 .247
*
 .416
**
 .347
**
 .408
**
 .431
**
 .350
**
 .338
**
 .584
**
 
Sig. (2-tailed) .609 .390 .728 .013 .583 .000  .005 .219 .300 .000 .020 .000 .001 .000 .000 .001 .001 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_8 Pearson Correlation .497
**
 .077 .235
*
 .210
*
 .110 .153 .296
**
 1 .303
**
 .358
**
 .270
*
 .199 .153 .203 .369
**
 .385
**
 .401
**
 .246
*
 .564
**
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Sig. (2-tailed) .000 .476 .027 .050 .309 .155 .005  .004 .001 .011 .062 .155 .058 .000 .000 .000 .021 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_9 Pearson Correlation .319
**
 .077 .107 .011 .114 -.079 .132 .303
**
 1 .345
**
 .290
**
 .076 -.079 .149 .095 .193 .103 .044 .321
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .473 .319 .916 .291 .465 .219 .004  .001 .006 .484 .465 .165 .377 .072 .338 .687 .002 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_10 Pearson Correlation .187 .398
**
 .168 .141 .096 .096 .112 .358
**
 .345
**
 1 .231
*
 .066 .096 .070 .156 .134 .092 .140 .375
**
 
Sig. (2-tailed) .081 .000 .117 .191 .375 .375 .300 .001 .001  .031 .543 .375 .519 .147 .213 .392 .192 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_11 Pearson Correlation .205 .101 .232
*
 .147 .042 .290
**
 .406
**
 .270
*
 .290
**
 .231
*
 1 .478
**
 .290
**
 .248
*
 .308
**
 .246
*
 .292
**
 .291
**
 .585
**
 
Sig. (2-tailed) .056 .350 .029 .173 .695 .006 .000 .011 .006 .031  .000 .006 .020 .004 .021 .006 .006 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_12 Pearson Correlation -.121 .134 .188 .061 .051 .493
**
 .247
*
 .199 .076 .066 .478
**
 1 .493
**
 .161 .113 .111 .189 .249
*
 .449
**
 
Sig. (2-tailed) .262 .213 .079 .571 .635 .000 .020 .062 .484 .543 .000  .000 .134 .293 .304 .078 .019 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
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Z_13 Pearson Correlation 
-.002 .087 -.007 .153 .067 
1.000
*
*
 
.416
**
 .153 -.079 .096 .290
**
 .493
**
 1 .382
**
 .334
**
 .375
**
 .448
**
 .347
**
 .599
**
 
Sig. (2-tailed) .986 .421 .945 .156 .534 .000 .000 .155 .465 .375 .006 .000  .000 .001 .000 .000 .001 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_14 Pearson Correlation .167 -.012 -.131 .307
**
 .155 .382
**
 .347
**
 .203 .149 .070 .248
*
 .161 .382
**
 1 .618
**
 .570
**
 .672
**
 .433
**
 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .119 .912 .223 .004 .148 .000 .001 .058 .165 .519 .020 .134 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_15 Pearson Correlation .194 .038 -.089 .350
**
 .091 .334
**
 .408
**
 .369
**
 .095 .156 .308
**
 .113 .334
**
 .618
**
 1 .679
**
 .618
**
 .577
**
 .708
**
 
Sig. (2-tailed) .071 .723 .409 .001 .399 .001 .000 .000 .377 .147 .004 .293 .001 .000  .000 .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_16 Pearson Correlation .136 .120 -.118 .225
*
 .114 .375
**
 .431
**
 .385
**
 .193 .134 .246
*
 .111 .375
**
 .570
**
 .679
**
 1 .590
**
 .486
**
 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .208 .265 .275 .035 .292 .000 .000 .000 .072 .213 .021 .304 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_17 Pearson Correlation .233
*
 .033 -.035 .265
*
 .108 .448
**
 .350
**
 .401
**
 .103 .092 .292
**
 .189 .448
**
 .672
**
 .618
**
 .590
**
 1 .665
**
 .738
**
 
Sig. (2-tailed) .029 .760 .748 .013 .319 .000 .001 .000 .338 .392 .006 .078 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
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N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Z_18 Pearson Correlation .192 .077 .040 .372
**
 -.012 .347
**
 .338
**
 .246
*
 .044 .140 .291
**
 .249
*
 .347
**
 .433
**
 .577
**
 .486
**
 .665
**
 1 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .074 .475 .714 .000 .914 .001 .001 .021 .687 .192 .006 .019 .001 .000 .000 .000 .000  .000 
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
Political_ 
Influence_ 
Behavior 
Pearson Correlation .396
**
 .307
**
 .220
*
 .467
**
 .245
*
 .599
**
 .584
**
 .564
**
 .321
**
 .375
**
 .585
**
 .449
**
 .599
**
 .660
**
 .708
**
 .686
**
 .738
**
 .673
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004 .039 .000 .022 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
                  
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
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Variabel Kesuksesan Karir  
 
Correlations 
  Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Kesuksesan_Karir 
Y_1 Pearson Correlation 1 .429
**
 .476
**
 .344
**
 .329
**
 .741
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .002 .000 
N 88 88 88 88 88 88 
Y_2 Pearson Correlation .429
**
 1 .365
**
 .362
**
 .350
**
 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .001 .000 
N 88 88 88 88 88 88 
Y_3 Pearson Correlation .476
**
 .365
**
 1 .298
**
 .211
*
 .708
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .005 .048 .000 
N 88 88 88 88 88 88 
Y_4 Pearson Correlation .344
**
 .362
**
 .298
**
 1 .282
**
 .650
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .005  .008 .000 
N 88 88 88 88 88 88 
Y_5 Pearson Correlation .329
**
 .350
**
 .211
*
 .282
**
 1 .624
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .001 .048 .008  .000 
N 88 88 88 88 88 88 
Kesuksesan_Karir Pearson Correlation .741
**
 .722
**
 .708
**
 .650
**
 .624
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 88 88 88 88 88 88 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).     
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Lampiran 7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Kepribadian Proaktif 
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 88 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 88 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.721 5 
 
Variabel Political Influence Behavior  
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 88 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 88 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.838 18 
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Variabel Kesuksesan Karir  
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 88 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 88 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.810 15 
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Lampiran 8  
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Hasil Uji Normalitas 
Model 1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.63422290 
Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .097 
Negative -.069 
Kolmogorov-Smirnov Z .906 
Asymp. Sig. (2-tailed) .385 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
Model 2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.50170701 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .081 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .993 
Asymp. Sig. (2-tailed) .278 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.50170701 
Most Extreme Differences Absolute .106 
Positive .081 
Negative -.106 
Kolmogorov-Smirnov Z .993 
Asymp. Sig. (2-tailed) .278 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model 1  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
3.199 1.510 
 
2.119 .037 
Kepribadian_Proaktif -.046 .027 -.183 -1.723 .088 
a. Dependent Variable: AbsUt     
Model 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
6.146 1.594 
 
3.855 .000 
Kepribadian_Proaktif -.031 .049 -.115 -.621 .536 
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Political_Influence_ 
Behavior 
-.040 .039 -.189 -1.023 .309 
a. Dependent Variable: AbsUt     
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 1  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
7.644 4.334 
 
1.764 .081 
  
Kepribadian_ 
Proaktif 
1.044 .077 .827 13.619 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior      
 
 
Model 2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
.047 2.396 
 
.020 .984 
  
Kepribadian_Proaktif .182 .074 .361 2.465 .016 .317 3.157 
Political_Influence_B
ehavior 
.127 .059 .318 2.166 .033 .317 3.157 
a. Dependent Variable: 
Kesuksesan_Karir 
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Lampiran 9  
Hasil Analisis Regresi  
Model 1 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kepribadian_Proa
ktif
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .827
a
 .683 .680 4.661 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian_Proaktif 
b. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4029.484 1 4029.484 185.470 .000
a
 
Residual 
1868.414 86 21.726 
  
Total 
5897.898 87 
   
a. Predictors: (Constant), Kepribadian_Proaktif   
b. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior   
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
7.644 4.334 
 
1.764 .081 
Kepribadian_Proaktif 1.044 .077 .827 13.619 .000 
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Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kepribadian_Proa
ktif
a
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Political_Influence_Behavior    
 
Model 2 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Political_Influence
_Behavior, 
Kepribadian_Proa
ktif
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kesuksesan_Karir 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .649
a
 .421 .408 2.531 
a. Predictors: (Constant), Political_Influence_Behavior, Kepribadian_Proaktif 
b. Dependent Variable: Kesuksesan_Karir  
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 396.223 2 198.112 30.927 .000
a
 
Residual 
544.493 85 6.406 
  
Total 
940.716 87 
   
a. Predictors: (Constant), Political_Influence_Behavior, Kepribadian_Proaktif 
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Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Political_Influence
_Behavior, 
Kepribadian_Proa
ktif
a
 
. Enter 
b. Dependent Variable: Kesuksesan_Karir    
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
.047 2.396 
 
.020 .984 
Kepribadian_Proaktif .182 .074 .361 2.465 .016 
Political_Influence_ 
Behavior 
.127 .059 .318 2.166 .033 
a. Dependent Variable: Kesuksesan_Karir     
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MODEL REGRESI II 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,58957041 
Most Extreme Differences 
Absolute ,131 
Positive ,084 
Negative -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,228 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,616
a
 ,380 ,373 2,605 
a. Predictors: (Constant), Political Influence Behavior 
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,378 2,265  1,050 ,297 
Political Influence 
Behavior 
,246 ,034 ,616 7,257 ,000 
a. Dependent Variable: Kesuksesan Karir 
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MODEL REGRESI III 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 88 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,56983522 
Most Extreme Differences 
Absolute ,108 
Positive ,080 
Negative -,108 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,013 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,256 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,624
a
 ,389 ,382 2,585 
a. Predictors: (Constant), Kepribadian Proaktif 
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,016 2,404  ,423 ,673 
Kepribadian Proaktif ,315 ,043 ,624 7,403 ,000 
a. Dependent Variable: Kesuksesan Karir 
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